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ABSTRAK

Prayoga, Elsa. 2022. Analisis Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PJOK Kelas V pada
Masa Pandemi Covid 19 di MIN 2 Kota Madiun. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Waluyo
Satrio Adji, M.Pd.l.

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan merupakan disiplin ilmu yang
didominasi dengan kegiatan praktik. Adanya pandemi covid-19 membuat pembelajaran
PJOK dilaksanakan secara daring, yang mana pelaksanaan ini tidak semudah membalikkan
telapak tangan mengingat PJOK merupakan pembelajaran berbasis praktik dan
pembelajaran daring merupakan model baru di lingkungan sekolah dasar. Akan tetapi
pembelajaran PJOK di MIN 2 Kota Madiun dapat berjalan dengan lancar. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk: (1) menjelaskan pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PJOK
kelas V pada masa pandemi covid-19 di MIN 2 Kota Madiun dan (2) menjelaskan
keunggulan pembelajaran daring mata pelajaran PJOK kelas V pada masa pandemi covid-
19 di MIN 2 Kota Madiun.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi yang mendeskripsikan segala bentuk tindakan dan juga fenomena yang
dilakukan oleh subjek yang diteliti. Lokasi penelitian di MIN 2 Kota Madiun dengan subjek
utama penelitian adalah kepala sekolah, guru PJOK kelas V dan siswa kelas V. Sumber
data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Data penelitian dianalisis menggunakan model Miles and Hubberman yang
memiliki empat tahap diantaranya pengumpulan data, pengolahan dan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pembelajaran PJOK dilaksanakan secara
daring mengikuti aturan pemerintah. Website dan aplikasi yang digunakan adalah e-
learning, whatsapp, google form, zoom meeeting, quizizz, dan youtube. Penggunaan e-
learning madrasah (elma) sebagai media utama dalam pembelajaran PJOK. Kendala yang
dialami guru dan siswa saat pembelajaran PJOK secara daring disiasati guru dengan
pemberian model pembelajaran yang beragam. (2) Keunggulan pembelajaran PJOK secara
daring antara lain: penggunaan e-learning madrasah (elma) sebagai media utama dalam
pembelajaran PJOK, lengkapnya perangkat pembelajaran PJOK di e-learning madrasah
(elma), minimnya kendala saat pembelajaran PJOK secara daring, materi selalu
dipersiapkan sebelum pembelajaran dimulai, pembelajaran dibagi menjadi dua sesi,
pembelajaran PJOK dikaitkan dengan dengan usaha mencegah penyebaran virus covid-19,
guru menggunakan pendekatan kolaboratif dengan orang tua untuk memonitoring kegiatan
siswa saat di rumah, guru PJOK di MIN 2 Kota Madiun mempunyai keahlian pada masing-
masing cabang olahraga, sehingga bakat dan minat siswa di bidang olahraga pada saat
pandemi tetap tersampaikan.

Kata Kunci: pembelajaran daring, PJOK, e-learning madrasah
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ABSTRACT

Prayoga, Elsa. 2022. Online Learning Analysis in Sport Subjects for Fifth Grade during the
Covid 19 Pandemic at MIN 2 Madiun City. Undergraduate Thesis, Departemen
of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor:
Waluyo Satrio Adji, M.Pd.I.

Physical Education, Sports and Health are disciplines that are dominated by practical
activities rather than theory. Due to the covid-19 pandemic, sport learning is carried out
online. This implementation is not as easy as turning the palm of the hand considering that
sport learning is a practice-based learning and online learning is a new model in the
elementary school environment. However, sport learning at MIN 2 Madiun City can run
smoothly. The purpose of this research is to: (1) explain the implementation of online
learning in sport subjects for fifth grade during the covid-19 pandemic at MIN 2 Madiun
City and (2) explain the advantages of online learning in sport subjects for fifth grade during
the covid-19 pandemic at MIN 2 Madiun City.

This study uses a qualitative approach with a phenomenological type of research that
describes all forms of action and phenomena carried out by the subject under study. The
research location is at MIN 2 Madiun City with the main research subjects being sport
teachers and student in fifth grade. The data sources in this study were collected using
interview, observation and documentation techniques. The research data were analyzed
using the Miles and Hubberman model which has four stages including data collection,
data processing and reduction, data presentation and conclusion drawing. The validity of
the data in this study used triangulation of sources, techniques and theories.

The results showed that: (1) Sport learning was carried out online following
government regulations. The websites and applications used are e-learning, whatsapp,
google form, zoom meeting, google meet, quizizz, and youtube. Enthusiasm of students
who are not handled well by providing a variety of learning models. (2) The advantage of
implementing online sport learning at MIN 2 Madiun City is the use of e-learning madrasas
(elma) as the main media in sport learning, complete sport learning tools in e-learning
madrasas (elma), minimal obstacles when sport learning online, material is always prepared
before learning begins, learning is divided into two sessions, sport learning is associated
with efforts to prevent the spread of the covid-19, teachers use a collaborative approach
with parents to monitor student activities at home, sport teachers at MIN 2 Madiun City
have expertise in each each sport, so that the talents and interests of students in the field of
sports during the pandemic can be achieved.

Keywords: online learning, sport learning, e-learning madrasah
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BAB |

PENDAHULUAN

Konteks Penelitian

Olahraga dan aktivitas fisik adalah suatu investasi jangka panjang
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Oleh karena
itu, siswa perlu dilatih melalui olahraga dan pendidikan spiritual dengan sabar
dan ikhlas. Permasalahan muncul ketika pandemi covid-19 menimpa hampir
semua negara di penjuru dunia dan telah menyebabkan berubahnya sistem
kehidupan di beberapa aspek termasuk pendidikan di Indonesia. Sehingga
pada tanggal 17 Maret 2020 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) mengeluarkan Surat Edaran dari Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor: 36962/MPK.A/HK/2020 tentang pola pembelajaran
secara daring dan bekerja dari rumah dalam rangka mencegah penularan
Corona Virus Disease (Covid-19). Pemerintah menghimbau agar tidak ada
kerumunan di tempat umum. Hal ini menyebabkan sekolah dan universitas
dipaksa untuk menggunakan pembelajaran online sampai jangka waktu yang
tidak pasti melalui berbagai aplikasi tatap muka, seperti google classroom,
zoom, google meet, whatsapp, dan lain-lain.

Menindaklanjuti  keputusan  pemerintah, kebijakan mengenai
pelaksanaan pembelajaran daring di tingkat kota maupun daerah harus
dilakukan secara virtual atau jarak jauh (Kemendikbud, 2020). Sesuai
Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 18 Tahun 2020 bagian kedua Pasal 6

disebutkan bahwa semua pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan di



rumah atau tempat tinggal masing-masing melalui metode pembelajaran jarak
jauh atau secara virtual yang disesuaikan dengan kebutuhan. Adapun teknik
pelaksanaannya diatur lebih lanjut oleh masing-masing daerah (Peraturan
Gubernur Jawa Timur Nomor 1, 2020).

Pelaksanaan ini tidak semudah membalikkan telapak tangan mengingat
pembelajaran daring merupakan model baru di lingkungan pendidikan. Para
guru dan peserta didik masih sulit untuk beradaptasi dengan keadaan
sekarang. Seperti halnya pada artikel Andri Anugrahana (2020, hal. 281-288),
ia mengungkapkan ada beberapa tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran
daring diantaranya pendidik dituntut untuk belajar banyak hal terlebih pada
pola pembelajaran daring dan teknologi yang relevan, orang tua harus
meluangkan waktu lebih untuk mendampingi peserta didik di rumah dan
siswa juga dituntun untuk memahami materi pembelajaran yang disampaikan
melalui virtual.

Semua rencana pembelajaran yang disusun dengan rapi oleh guru baik
melalui pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas harus diubah
melalui internet atau dari rumah. Adanya pembelajaran daring ini berpotensi
menumbuhkan kondisi prokrastinasi akademik, yaitu kondisi dimana
seseorang sengaja menunda tugas akademik yang seharusnya segera
diselesaikan (Asri, 2021). Menurutnya kondisi ini dipengaruhi oleh faktor
internal yang berhubungan dengan karakter, kompetensi, kognitif serta
persepsi siswa terhadap tugas dan faktor eksternal yang berhubungan dengan

budaya sekolah, kualitas guru dan dukungan sosial di lingkungan siswa.



Sistem pembelajaran dari rumah tentunya juga berdampak pada
pembelajaran di beberapa sekolah Kota Madiun. Informasi ini disampaikan
oleh Hariyadi Ketua PGRI Kota Madiun. Menurut beliau, ‘“Pembelajaran
daring (dalam jaring) memiliki banyak kendala. Tidak sedikit siswa yang
merasa jenuh karena guru hanya memberikan tugas. Meski demikian,
pemerintah tidak memiliki pilihan lain karena Kota Madiun zonanya belum
memenuhi syarat. Kesehatan dan keselamatan tenaga pendidik maupun siswa
harus tetap diprioritaskan” (Stevani, 2021). Dalam hal ini pemerintah dan
sekolah mempunyai tantangan dalam mempersiapkan dan mengubah metode
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi para siswa di rumah.

Walikota Madiun, Maidi ikut andil dalam pelaksanaan pembelajaran
daring. Menurut beliau “Anak-anak banyak di rumah, orang tua mempunyai
peran penting dalam pembelajaran. Saat ini pola penyampaian materi
pelajaran dari guru sedang diformulasikan agar mudah dipahami oleh para
wali murid. Selain itu materi parenting juga dilaksanakan dengan orang tua
menggunakan aplikasi zoom guna mencari kendala pembelajaran daring yang
dirasakan para wali murid” (Nugroho, 2021).

Penelitian pada pembelajaran daring juga telah dibuktikan melalui
beberapa penelitian, diantaranya yaitu pada laporan penelitian skripsi Dewi
Fatimah (Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi
Covid-19 di Sekolah Dasar, 2021) yang menganalisis pelaksanaan
pembelajaran daring di era pandemi covid-19 yang berfokus pada tingkatan

sekolah dasar. Hasil dari penelitian tersebut antara lain pelaksanaan



pembelajaran daring di kelas 5A SDIT Ahmad Dahlan sudah terlaksana
cukup baik begitu pula dengan persiapannya. Selain itu peserta didik dan guru
telah memiliki fasilitas-fasilitas dasar yang dibutuhkan. Selanjutnya pada
laporan penelitian dari skripsi Tiara Cintiasih (Implementasi Model
Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelas 11l SD PTQ
Annida Kota Salatiga, 2020), kajian tersebut membahas tentang pola
pembelajaran daring yang diterapkan pada masa pandemi. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring di
kelas 11l memanfaatkan berbagai media sosial, salah satunya whatsapp guna
mengirimkan tugas dan sarana komunikasi. Adapun faktor penghambat
dalam pelaksanaan pembelajaran daring tersebut yaitu kurangnya efektifitas
dan efisiensi waktu, sehingga antusias peserta didik terhadap pemahaman
materi mengalami penurunan.

Namun dalam pelaksanaannya, tidak semua jenis media sosial dapat
diterapkan pada pembelajaran daring. Beberapa faktor yang mempengaruhi
antara lain seperti sumber daya manusia (SDM) sekolah, sarana prasarana
sekolah dan mata pelajaran yang pada dasarnya susah jika dilaksanakan
secara daring seperti mata pelajaran PJOK yang disebutkan dalam skripsi
milik Abdullah. Pada skripsi ini dijelaskan beberapa problematika
pembelajaran PJOK di MIN 8 Banjar, diantaranya: (1) model pembelajaran
daring yang tergolong baru, (2) lokasi sekolah yang berada di pedesaan

sehingga jaringan internet tidak stabil, (3) penyampaian materi yang kurang



efektif, dan (4) beberapa peserta didik yang tidak memiliki ponsel sehingga
guru kesulitan memonitor peserta didik dari rumah (Abdullah, 2022).

Menurut Surat Keputusan Bersama tentang diadakannya pembelajaran
jarak jauh se-Indonesia, pembelajaran jarak jauh juga baru pertama kali
dilaksanakan di MIN 2 Kota Madiun. Sebelumnya kegiatan pembelajaran
PJOK di MIN 2 Kota Madiun sudah familiar dengan pembelajaran secara
langsung atau pembelajaran tatap muka. Berdasarkan data sementara yang
diperoleh dari guru PJOK MIN 2 Kota Madiun, dalam melaksanakan
pembelajaran PJOK guru mengirimkan materi dan video pembelajaran
kemudian mengajak peserta didik untuk aktif pada kegiatan pembelajaran
yang dilakukan melalui google classroom, whatsapp, zoom meeting dan
media lain yang mendukung pembelajaran PJOK secara daring.

Walaupun banyak kendala, sekolah daring merupakan pilihan terbaik
hingga saat ini demi terlindunginya para siswa dari paparan virus covid-19.
Sayangnya pada beberapa penelitian saat pandemi covid-19 atau
pembelajaran daring jarang sekali meneliti tentang pelaksanaan pembelajaran
PJOK. Ditambah lagi di MIN 2 Kota Madiun mempunyai e-learning yang
sebelumnya telah maju sehingga dalam pembelajaran daring ini e-learning
digunakan sebagai media pembelajaran utama oleh para guru. Selain unggul
dalam kegiatan akademik, MIN 2 Kota Madiun juga memiliki program
sekolah non akademik yang berkaitan dengan PJOK bernama ORSI
(Olahraga dan Seni). Oleh karena itu, dari beberapa uraian di atas peneliti

tertarik untuk menganalisis lebih dalam mengenai "Pelaksanaan



Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran PJOK Kelas V di MIN 2 Kota
Madiun™.

Pentingnya penelitian ini karena pelaksanaan pembelajaran merupakan
kegiatan inti dari keseluruhan proses pembelajaran yang memuat proses
penyampaian dan penerimaan ilmu dimana pelaksanaannya diatur sesuai
dengan aturan-aturan yang telah disusun dalam perancanaan sebelumnya
(Majid, 2014). Melalui pelaksanaan pembelajaran guru dapat mengetahui
tingkat keberhasilan pembelajaran jarak jauh. Keberhasilan ini bergantung
pada banyak faktor, antara lain: siswa, guru, model pembelajaran, sarana
prasarana, dan lingkungan yang mendukung. Apabila salah satu komponen
tersebut tidak tercapai maka akan berpengaruh pada pencapaian rencana
pembelajaran PJOK. Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan
pengamatan pada pembelajaran PJOK untuk mengetahui tingkat pemahaman
dan tingkat keberhasilan pembelajaran PJOK di MIN 2 Kota Madiun.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti merangkum dua
rumusan masalah sebagai kajian utama dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PJOK
kelas V pada masa pandemi Covid-19 di MIN 2 Kota Madiun?
2. Apa saja keunggulan dalam pembelajaran daring mata pelajaran PJOK

kelas V pada masa pandemi Covid-19 di MIN 2 Kota Madiun?



Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini antara lain:

1.

Menjelaskan pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PJOK
kelas V pada masa pandemi Covid-19 di MIN 2 Kota Madiun.
Menjelaskan keunggulan pembelajaran daring mata pelajaran PJOK

kelas V pada masa pandemi Covid-19 di MIN 2 Kota Madiun.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan agar bisa memberikan manfaat bagi banyak

orang terutama di bidang pendidikan. Beberapa manfaat dari penelitian ini

antara lain:

1.

2.

Manfaat Teoritis

Semoga dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya ilmu
pengetahuan tentang pelaksanaan pembelajaran PJOK secara
daring.

Dapat digunakan sebagai kajian teori dari penelitian serupa yang

mengimplementasikan pembelajaran PJOK secara daring.

Manfaat Praktis

Manfaat bagi guru

Dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan
pelaksanaan pembelajaran PJOK secara daring dan diharapkan bisa
membantu mengembangkan pelaksanaan pembelajaran PJOK

secara daring dengan guru-guru lainnya.



b. Manfaat bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan serta dapat
menjadi contoh pelaksanaan pembelajaran PJOK secara daring di
tingkat sekolah dasar se-kota Madiun.

c. Manfaat bagi siswa
Meningkatkan motivasi siswa selama pembelajaran jarak jauh
sehingga kegiatan pembelajaran dapat terarah dan sistematis.

d. Manfaat bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan motivasi
untuk peneliti lain yang sedang membahas pembelajaran PJOK
secara daring di sekolah dasar, baik dalam segi teori, instrumen
penelitian maupun hasil penelitian.

Orisinalitas Penelitian
Beberapa sumber di bawah ini digunakan peneliti sebagai gambaran

dengan penelitian yang sedang dibahas. Selain itu, untuk menghindari

plagiasi atau pembahasan yang sama, penulis juga menyertakan orisinalitas
terkait penelitian yang sedang dilakukan. Adapun beberapa kajian yang
relevan dalam penelitian ini antara lain.

1. Artikel Herlina, Maman Suherman, “Potensi Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Tengah Pandemi Corona
Virus Disease (Covid)-19 di Sekolah Dasar”. Kajian tersebut
membahas potensi pembelajaran PJOK pada saat pandemi covid-19

yang dilaksanakan di SDN Sumari Kabupaten Gresik menggunakan



penelitian kualitatif, dengan teknik analisis deskriptif yang diperoleh
melalui wawancara, observasi dan penulusuran pustaka. Hasil dari
penelitian tersebut adalah pembelajaran PJOK memiliki potensi untuk
dikembangkan saat pembelajaran daring menggunakan pendekatan
kolaboratif (Herlina & Suherman, 2020). Persamaan antara kajian
tersebut dengan penelitian ini adalah pembelajaran PJOK secara daring,
sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian dimana dalam
penelitian ini lebih menekankan pada potensi atau aspek pendukung
yang dapat diterapkan pada pembelajaran PJOK secara daring.

Artikel Nurul Raodatun Hasanah, | Putu Panca Adi, | Gede Suwiwa
(2021) “Survey Pelaksaan Pembelajaran PJOK secara Daring pada
Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian ini menjelaskan tentang proses
pembelajaran PJOK secara daring di kelas VIII SMPN 4 Tejakula
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan analisis data penilaian
kategori. Hasil penelitian adalah pembelajaran PJOK secara daring di
sekolah tersebut berada pada kategori cukup baik dan diharapkan dapat
meningkat lagi. Persamaannya terletak pada mata pelajaran yang
diteliti, sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian dan
jenis penelitian yang digunakan (Hasanah, Adi, & Suwiwa, 2021).
Artikel Wahyu Irfan Rojali, Ngadiman, Didik Rilastiyo Budi, Panuwun
Joko Nurcahyo, Ayu Rizky Febriani (2021) “Evaluasi Pembelajaran
Daring Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

SMA pada Era Pandemi Covid-19”. Penelitian ini bertujuan untuk



mengevaluasi pembelajaran PJOK masa pandemi Covid-19 di 32 SMA
Kabupaten Brebes guna mengetahui keberhasilan pembelajaran PJOK
daring ditinjau dari beberapa aspek. Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif dengan hasil keseluruhan sebesar 73,5%
kategori baik. Persamaannya adalah penelitian ini juga membahas
tentang pembelajaran PJOK secara daring, namun penelitian ini lebih
fokus pada aspek evaluasi dengan objek penelitian tingkat SMA dan
menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif (Rojali, Ngadiman,
Budi, Nurcahyo, & Febriani, 2021).

Skripsi Abdullah (2022) “Problematika Guru dalam Pembelajaran
PJOK Berbasis Daring pada Masa Pandemi di MIN 8 Banjar”.
Penelitian ini membahas mengenai problematika guru dalam
pembelajaran PJOK daring dan upaya untuk mengatasinya. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif jenis fenomenologi dengan teknik
pengumpulan data wawancara dan dokumentasi dengan subjek
penelitian seluruh kelas | sampai VI (Abdullah, 2022). Penelitian
tersebut mempunyai persamaan yang terletak pada aspek pembelajaran
PJOK daring di tingkat sekolah dasar, sedangkan perbedaannya dapat
dilihat pada fokus penelitiannya yang membahas mengenai
problematika pembelajaran PJOK daring.

Skripsi Fakhri Furgon Tahzani (2020) “Implementasi Pembelajaran
PJOK pada Masa Pandemi Covid-19 di SD Negeri se-Kabupaten Kulon

Progo Bagian Utara”. Penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan
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implementasi pada proses pembelajaran PJOK pada masa pandemi

covid-19 yang dicanangkan oleh pemerintah di sd negeri se-Kabupaten

Kulon Progo bagian utara. Metode yang digunakan ialah metode survei

menggunakan google form ditujukan pada guru PJOK se-Kabupaten

Kulon Progo, dengan teknik sampling purposive dan teknik analisis

data deskriptif kuantitatif (Tahzani, 2020). Persamaannya terletak pada

proses pembelajaran PJOK di sekolah dasar. Adapun perbedaannya

terletak pada objek penelitian yang mengkaji tentang implementasi

pembelajaran PJOK di Kabupaten Kulon Progo.

Tabel 2.1 Orisinalitas Penelitian

No. Nama Peneliti, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
dan ldentitas Penelitian Penelitian
Herlina, Maman Pembelajaran Fokus penelitian Fokus penelitian
Suherman, “Potensi PJOK secara potensi pelajaran | keunggulan
Pembelajaran Pendidikan | daring. PJOK di tingkat pembelajaran PJOK
Jasmani Olahraga dan sekolah dasar. daring.

Kesehatan (PJOK) di

1. | Tengah Pandemi Corona
Virus Disease (Covid)-19
di Sekolah Dasar”
(Jurnal, Sport Sciences
and Physical Education,
Untad, 2020)
Nurul Raodatun Hasanah | Pembelajaran Objek penelitian Objek penelitian
dkk, “Survey Pelaksaan PJOK secara siswa kelas 8, siswa kelas 5, jenis
Pembelajaran PJOK daring. jenis penelitian penelitian kualitatif.

) secara Daring pada Masa kuantitatif.

" | Pandemi Covid-19”,

Jurnal Kejaora: Jurnal
Kesehatan Jasmani dan
Olah Raga (2021)
Wahyu Irfan Rojali dkk, Pembelajaran Fokus penelitian Fokus penelitian
“Evaluasi Pembelajaran PJOK secara evaluasi PJOK keunggulan PJOK
Daring Mata Pelajaran daring. daring, objek daring di tingkat

3. | Pendidikan Jasmani penelitian tingkat | sekolah dasar, jenis
Olahraga dan Kesehatan SMA, jenis penelitian kualitatif
SMA pada Era Pandemi penelitian tipe fenomenologi.
Covid-19”, Jurnal
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NO Nama Peneliti, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
" | dan Identitas Penelitian Penelitian

MensSana: Jurnal ilmiah deskriptif
Bidang Pendidikan kuantitatif.
Olahraga (2021)
Abdullah, “Problematika | Pembelajaran Fokus penelitian Fokus penelitian
Guru dalam Pembelajaran | PJOK daring di | problematika pelaksanaan
PJOK Berbasis Daring madrasah pembelajaran pembelajaran PJOK

4. | pada Masa Pandemi di ibtidaiyah. PJOK daring. daring. Subjek
MIN 8 Banjar”, (Skripsi, Subjek kelas I-VI | siswa kelas V MIN
Tarbiyah dan Keguruan MIN 8 Banjar. 2 Kota Madiun.
UIN Antasari, 2022)
Fakhri Furgon Tahzani, Implementasi Ruang lingkup Ruang lingkup
“Implementasi pembelajaran SD Negeri se- MIN 2 Kota
Pembelajaran Pjok Pada PJOK daring di | Kabupaten Kulon | Madiun. Subjek
Masa Pandemi Covid-19 | sekolah dasar. Progo bagian penelitian siswa

5. | Di SD Negeri Se- utara. kelas V.

Kabupaten Kulon Progo
Bagian Utara”, (Skripsi
PGSD Pend. Jasmani,
FIK, UNY, 2020)

Berdasarkan tabel di atas, orisinalitas dalam penelitian ini antara lain

dilaksanakan di MIN 2 Kota Madiun, dimana sebelumnya belum pernah

diadakan penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran PJOK secara daring

dengan subjek penelitian siswa kelas V menggunakan jenis penelitian

kualitiatif dengan fokus penelitian pelaksanaan pembelajaran PJOK secara

daring dan keunggulan pelaksanaan pembelajaran PJOK secara daring di

tingkat sekolah dasar.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Konsep Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran yaitu bagian yang tidak bisa terpisahkan
dalam pembelajaran, artinya di dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari
tiga aktivitas, yaitu perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi. Pelaksanaan
adalah tindakan atau implementasi dari rencana yang disusun dengan cermat
dan terperinci, biasanya setelah rencana tersebut siap. Secara sederhana
pelaksanaan dapat diartikan sebagai implementasi. Pelaksanaan merupakan
wujud dari kegiatan yang saling menyesuaikan (Usman, 2002). Makna di atas
menunjukkan bahwa kata pelaksanaan bermuara pada kegiatan, yaitu adanya
aksi, tindakan dan mekanisme terhadap suatu sistem. Dalam hal ini
pelaksanaan bukan sekedar suatu kegiatan melainkan suatu kegiatan yang
direncanakan secara matang dan dilaksanakan sesuai dengan norma-norma
tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses yang diatur sedemikian
rupa sesuai langkah-langkah tertentu agar mencapai hasil yang diharapkan
(Sudjana, 2010). Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu dan telah dirumuskan sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai serta bersifat edukatif, dimana nilai edukatif
ini mewarnai hubungan yang terjadi antara guru dan peserta didik (Djamarah,
Bahri, & Zain, 2010). Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan pembelajaran yang
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sebelumnya telah disusun dalam suatu rencana pembelajaran dan

dilaksanakan guna mencapai tujuan tertentu dimana dalam pelaksanaannya

terjadi interaksi antara guru dan peserta didik.
Adapun faktor-faktor yang dapat mendukung rencana pelaksanaan

tersebut adalah sebagai berikut (Usman, 2002, hal. 71):

1. Komunikasi, adalah suatu aktivitas yang dapat berjalan dengan baik jika
pelaksana memahami bentuk komunikasi yang sesuai dengan kegiatan
tersebut. Hal ini meliputi proses pemberian informasi, kejelasan
informasi dan konsistensi informasi.

2. Sumber daya (resources), meliputi empat komponen yaitu jumlah dan
kualitas sumber daya, informasi yang diperlukan untuk pengambilan
keputusan atau kekuatan yang cukup untuk melaksanakan tugas sebagai
tanggung jawab dan fasilitas yang diperlukan untuk pelaksanaan.

3. Disposisi, sikap dan komitmen pelaksanaan rencana, terutama orang
yang melaksanakan rencana, terutama pelaksana rencana.

4. Struktur birokrasi, yaitu prosedur yang mengatur proses pelaksanaan
rencana. Hal ini disebut juga SOP (Standar Operating Procedures).

Faktor-faktor di atas dipandang dapat mempengaruhi keberhasilan
suatu proses pelaksanaan dan saling mempunyai keterkaitan antar satu faktor
dengan faktor yang lain. Selanjutnya dalam proses pelaksanaan terdapat tiga

unsur penting dan mutlak yaitu (Usman, 2002, hal. 74):

1. Adanya program dan manfaat dari program yang dilaksanakan.

2. Adanya kelompok yang menjadi objek pelaksanaan.
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3. Adanya pihak yang bertanggung jawab seperti pengelola dan pengawas.
Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa suatu pelaksanaan suatu
program tidak terlepas dari ketiga unsur tersebut.
B. Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)
1. Konsep Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)

Pembelajaran yaitu proses interaksi antara siswa dan guru, serta
sumber belajar di lingkungan belajar. Pembelajaran juga dikenal sebagai
suatu kegiatan yang melibatkan guru serta memobilisasi siswa untuk
menjadi lebih baik dan lebih terarah, serta membantu peserta didik
memperoleh pengalaman dari apa yang mereka pelajari. Sedangkan
pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan kegiatan pembelajaran
yang menggunakan teknologi dan internet, yang mana penerapannya
dilakukan melalui online. Beberapa ahli mengatakan bahwa
pembelajaran daring ini merupakan pembelajaran elektronik (electronic
learning) yang disingkat menjadi e-learning.

Menurut (Effendi & Zhuang, 2005) pembelajaran daring
merupakan kegiatan pembelajaran yang menggunakan media komputer
dan internet. Menurut (Rusman, 2014) pembelajaran daring merupakan
pembelajaran dengan memanfaatkan website yang dapat diakses
menggunakan jaringan internet. Berdasarkan pendapat di atas, diketahui
bahwa pembelajaran daring merupakan kegiatan pembelajaran melalui
website tertentu dengan memanfaatkan media komputer dan sejenisnya

yang diakses menggunakan jaringan internet. Pembelajaran daring tidak
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hanya pembelajaran dengan menggunakan teknologi dan internet, tetapi
juga memberikan materi, tugas dan soal yang dikirimkan melalui aplikasi
media sosial. Akan tetapi pembelajaran daring juga harus direncanakan,
dilaksanakan hingga dievaluasi seperti pada pembelajaran tatap muka.

Dalam pembelajaran PJOK secara daring, guru diharapkan mampu
memahami dan melaksanakan sistem pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran PJOK secara optimal. Hal ini dikarenakan PJOK
merupakan bagian inti dari keseluruhan sistem pendidikan yang
dirancang untuk mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani,
keterampilan berpikir kritis, kestabilan emosi, keterampilan sosial,
penalaran, dan perilaku etis melalui aktivitas dan gerak jasmani.
Pernyataan ini didukung oleh Marheni, menurutnya membekali siswa
dengan pemahaman dan pengetahuan untuk meningkatkan kembali
motivasi belajar khususnya PJOK dapat mengurangi masalah psikologis
bahkan memerangi virus dengan meningkatkan kekebalan tubuh melalui
aktivitas olahraga (E. Marheni, 2020).

Kegiatan pembelajaran online di beberapa sekolah maju telah
menjadi kegiatan pembelajaran sehari-hari sebelum virus covid-19
melanda Indonesia. Sedangkan bagi sekolah lain, pembelajaran online
merupakan cara belajar yang relatif baru bagi para guru maupun siswa.
Namun demikian, baik di SD/MI yang maju maupun yang masih
berkembang, keduanya sama-sama memiliki kendala dalam pelaksanaan

pembelajaran online. Hal ini sesuai dengan pendapat Ihwanah, bahwa
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interaksi pembelajaran offline dan interaksi pembelajaran online di kelas
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Al-lhwanah,
Implementasi E-learning dalam Kegiatan Pembelajaran PGMI 1AIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020).

Pembelajaran daring diharapkan dapat memacu tumbuhnya inovasi
siswa sesuai bidangnya masing-masing. Selain itu, tujuan pembelajaran
daring adalah untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar
selama pembelajaran tatap muka belum bisa dilaksanakan secara normal
di sekolah. Adanya pembelajaran jarak jauh ini memungkinkan siswa
untuk melakukan pembelajaran berkelanjutan, yaitu siswa dapat belajar
setiap saat tanpa dibatasi waktu. Namun pembelajaran daring yang
dilakukan secara mendadak menimbulkan berbagai macam reaksi dan
tantangan bagi dunia pendidikan, khususnya guru yang menjadi kunci
tercapainya pemahaman siswa dalam setiap mata pelajaran.

Manfaat Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)

Meskipun pembelajaran daring dinilai kurang efektif karena
dilakukan secara non tatap muka, akan tetapi pembelajaran daring juga
mempunyai beberapa kemudahan, diantaranya yaitu (Munir, 2009):

a. Komunikasi antara guru dan siswa lebih mudah dan cepat tanpa
terbatas jarak dan waktu. Dengan adanya internet, komunikasi antara
guru dan siswa dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun.

b. Kegiatan pembelajaran lebih sistematis karena sudah terjadwal.
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c. Materi tersimpan di website secara permanen, sehingga setelah
pembelajaran selesai para siswa dapat mengulang lagi materi yang
pernah dipelajarinya.

d. Kemudahan siswa dalam mencari lebih banyak informasi yang
berhubungan dengan materi pembelajaran dari berbagai sumber.

e. Beberapa website dapat digunakan sebagai sarana diskusi bagi guru
dan siswa baik dalam jumlah yang terbatas maupun banyak.

f. Para siswa terlatih lebih aktif dalam mencari informasi dan
memperoleh ilmu baru secara mandiri serta tidak mengandalkan
materi dari guru.

g. Lebih efektif dan efisien dalam segi waktu, tempat dan biaya.

h. Memberikan pengalaman yang baru bagi guru dan siswa.

C. Hakikat Pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan)
1. Pengertian PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan)
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yaitu suatu bagian
yang tidak dapat dipisahkan dalam pendidikan umum guna
mengembangkan afektif, kognitif dan psikomotorik peserta didik. Ada
beberapa pengertian tentang pendidikan jasmani dan olaharaga.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan suatu

proses pembelajaran untuk mengembangkan dan meningkatkan individu

yang berkaitan dengan aktivitas fisik, saraf, otot dan emosional yang

diwujudkan melalui pemanfaatan kegiatan jasmani secara sistematis dan
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terencana sesuai dengan sistem pendidikan nasional (Rosdiani, 2013).
Menurut Rosdiani pendidikan jasmani dan olahraga merupakan suatu
proses pembelajaran dengan memanfaatkan kegiatan jasmani yang
secara sistematis telah terencana, dan bertujuan untuk meningkatkan
serta meningkatkan pribadi secara neuromaskuler, organik, persepsi
kognitif serta emosional yang sesuai dalam kerangka sistem pendidikan
nasional (Rosdiani, 2013).

Sementara itu, menurut Dauer dan Pangrazi dari Rahayu,
pendidikan olahraga merupakan tahapan dari keseluruhan perencanaan
pendidikan, terutama melalui pengalaman olahraga, yang diberikan
untuk tumbuh dan kembang secara penuh untuk setiap peserta didik
(Rahayu, 2013). Pendidikan jasmani dapat didefinisikan sebagai suatu
proses pembelajaran melalui gerak yang harus dilakukan dengan
beberapa teknik yang tepat agar mempunyai arti bagi peserta didik.
Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan suatu program pendidikan
yang memberikan perhatian yang sesuai pada aspek pembelajaran, ialah
kognitif, afektif dan psikomotor.

Berdasarkan sudut pandang di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa pendidikan jasmani sangat penting bagi siswa untuk merangsang
tumbuh kembang emosi, kognisi, dan gerakan psikologis anak. Selain itu,
peserta didik juga dapat memperoleh berbagai pengalaman hidup yang
berharga, seperti fisik, psikologis, kemampuan beradaptasi sosial dan

kecerdasan emosional.
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2.

Tujuan PJOK (Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan)

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yaitu mata pelajaran
yang mempunyai tujuan untuk mengembangkan serta menjaga tubuh
siswa supaya terhindar dari segala penyakit dan sehat secara jasmani.
Menurut Rahayu dalam bukunya, mengungkapkan bahwa mata pelajaran
PJOK mempunyai tujuan supaya siswa menguasai landasan karakter
yang seimbang dalam nilai pendidikan jasmani, mendasari kepribadian
yang kuat, mencintai sosial, budaya, dan toleransi beragama serta cinta
kedamaian.

Selanjutnya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga dapat
meningkatkan aspek kognitif melalui proses pembelajaran yang terdiri
dari pemberian teori, latihan soal dan penilaian harian. Pendidikan PJOK
juga memiliki tujuan meningkatkan sportivitas, kejujuran, tanggung
jawab, bekerja sama, bisa diandalkan, dan mengutarakan pemikiran
melalui kegiatan jasmani. Kemudian PJOK dapat meningkatkan
penguasaan diri dalam proses peningkatan kebugaran jasmani serta cara

hidup sehat (Rahayu, 2013, hal. 19).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PJOK

Sebelum adanya pelaksanaan pembelajaran tentunya ada suatu rencana

pelaksanaan pembelajaran seperti yang tertulis Peraturan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan

Dasar dan Menengah, bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

merupakan perencanaan proses pembelajaran tatap muka yang terdiri dari
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tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan juga pedoman
evaluasi untuk satu kali pertemuan atau lebih yang dirancang untuk
membimbing siswa melalui proses pembelajaran. Sebelum RPP terdapat
silabus yang dipersiapkan untuk keperluan pembelajaran selama satu
semester. Berdasarkan penjelasan di atas, RPP merupakan rencana
pembelajaran yang pengembangannya mengacu pada kompetensi dasar,
silabus dan kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut (Kosasih, 2014).

Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam kurikulum
2013 hendaknya mampu mendorong para pendidik agar lebih siap dalam
persiapan pembelajaran sehingga proses pembelajaran berjalan dapat dengan
lancar. Dalam mengembangkan kurikulum 2013, rencana kurikulum harus
disusun secara sistematis, lengkap dan komprehensif, dengan beberapa
perkiraan kesesuaian untuk situasi pembelajaran yang efektif. Dengan
demikian, rencana pelaksanaan pembelajaran dapat dijadikan sebagai proses
pembelajaran yang efektif sesuai dengan isi rencana. Dalam kurikulum 2013,
RPP harus disusun secara sistematis, lengkap, dan menyeluruh, dengan
beberapa perkiraan kesesuaian pada situasi pembelajaran yang efektif.
Dengan demikian, rencana pelaksanaan pembelajaran berguna sebagai proses
pembelajaran yang efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran (Oemar, 2005).

Kesuksesan guru dalam mengajar ditentukan oleh rencana
pembelajaran dan pelaksanaannya di lapangan. Adapun manfaat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) antara lain:

1. Memandu proses pencapaian tujuan pembelajaran.

21



2. Sebagai dasar peran setiap komponen dalam kegiatan pembelajaran.
3. Pedoman kerja bagi pendidik dan siswa.

4. Tolok ukur keefektifan kegiatan pembelajaran.

5. Sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran.

6. Meminimal waktu, tenaga, alat, dan biaya.

Semua guru wajib membuat RPP sebelum melaksanakan pembelajaran
termasuk guru PJOK. Meskipun guru PJOK bukan guru kelas, guru PJOK
harus membuat RPP. Dalam merumuskan RPP para guru harus mengacu pada
dasar hukum yang ditetapkan oleh pemerintah. Menurut Permendikbud No.
14 Tahun 2019 tentang Penyederhanaan Perangkat Pembelajaran, guru dapat
menyusun RPP dengan format 1 lembar sesuai petunjuk menteri yang
didalamnya memuat tiga komponen utama, yaitu tujuan, Kkegiatan
pembelajaran, dan penilaian sebagai bentuk evaluasi.

PJOK merupakan salah satu mata pelajaran yang digemari siswa
sekolah dasar mulai kelas | sampai kelas VI. Dalam pembelajaran PJOK
siswa dapat lebih aktif berekspresi bahkan menyalurkan hobinya dalam dunia
olahraga. Banyak juga yang menganggap pendidikan jasmani sebagali
penyegaran mingguan bagi para siswa. Oleh karena itu, guru PJOK perlu
membuat RPP PJOK kurikulum yang berlaku agar pembelajaran PJOK dapat

berjalan secara sistematis sesuai dengan materi pada setiap tingkatan.
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E.

Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir digunakan peneliti sebagai acuan selama proses
penelitian. Adapun kerangka berpikir dalam “Pelaksanaan Pembelajaran

Daring pada Mata Pelajaran PJOK Kelas V di MIN 2 Kota Madiun” adalah:

Pandemi Covid-19
di Indonesia

Y

Kebijakan Pemerintah
Surat Edaran Mendikbud Nomor
4 Tahun 2020

Y

Proses pembelajaran dilaksanakan melalui jarak jauh
sesuai kondisi masing-masing sekolah

Pelaksanaan pembelajaran Keunggulan pembelajaran
PJOK secara daring di MIN 2 PJOK secara daring di MIN 2
Kota Madiun Kota Madiun

l

4 ™
Analisis data Miles dan Hubberman

(reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

23



BAB |11

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian fenomenologi yang mendeskripsikan segala bentuk tindakan dan
juga fenomena yang dilakukan oleh subjek yang diteliti. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan dan keunggulan pembelajaran
daring pada mata pelajaran PJOK siswa kelas V di masa pandemi Covid-19.
Teori menerangkan bahwa penelitian yang menyajikan data deskriptif berupa
tingkah laku dari hasil pengamatan pada hakikatnya dapat dikenali dari ciri-
ciri penyusunan penelitian yang terbuka dan fleksibel, data yang disajikan
cenderung berupa hasil analisis dengan fokus pengamatan yang lebih
mendalam (Sunhaj, 1996). Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif proses
penelitian dilakukan secara sistematis mulai dari pengumpulan data, analisis
data, kemudian penyajian data yang merupakan ujung dari penelitian ini.
Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek yang diteliti adalah guru PJOK kelas V dan siswa kelas V di
MIN 2 Kota Madiun. Peneliti mengambil subjek tersebut karena guru PJOK
dan siswa kelas V merupakan sumber utama dalam penelitian ini. Lokasi
penelitian terletak di Jalan Tanjung Raya No. 16 Kota Madiun (Kampus 1)
dan di Jalan Pucang Wangi No. 14 (Kampus Il). Peneliti mengambil lokasi
ini karena pembelajaran PJOK secara daring di MIN 2 Kota Madiun

terlaksana dengan baik. Selain itu MIN 2 Kota Madiun merupakan sekolah
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favorit di Kota Madiun yang memiliki struktur pendidikan dan beberapa
program sekolah yang sudah tertata dengan baik. Alasan lain pemilihan lokasi
ini karena penelitian ini belum pernah dilakukan di MIN 2 Kota Madiun.
Selain itu peneliti sudah beradaptasi dengan guru dan lingkungan di sekitar
sekolah, dengan harapan proses penelitian dapat dilakukan dengan lancar.
Data dan Sumber Data
Data dan sumber data dalam penelitian pelaksanaan pembelajaran PJOK
secara daring di MIN 2 Kota Madiun berasal dari data primer dan data
skunder. Adapun sumber data yang diambil peneliti antara lain:
1. Data Primer
Pembicaraan dan tindakan dari informan yang disaring menjadi sumber
data pokok melalui media pengumpulannya yakni dicatat apapun yang
didengar, dilihat, dan direkam serta didokumentasikan. Sumber data
primer pada penelitian ini berasal dari data wawancara guru PJOK dan
siswa kelas V serta hasil observasi pelaksanaan pembelajaran PJOK di
MIN 2 Kota Madiun. Data ini diperoleh melalui pengamatan langsung.
2. Data Sekunder
Data ini diperoleh dari pihak sekolah berbentuk dokumen yang perannya
sebagai pendukung data primer. Adapun data sekunder yang akan digali
peneliti antara lain deskripsi objek penelitian, tampilan pembelajaran

PJOK daring, tampilan e-learning madrasah, dan RPP PJOK daring.
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Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tata cara yang disusun sistematis untuk
mendapatkan data yang diperlukan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
instrumen pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Pada penelitian ini teknik observasi diperlukan guna mengetahui
secara langsung keadaan di lapangan (Sunhaj, 1996, hal. 110). Observasi
yang dilakukan yaitu observasi pada subjek, diantaranya perilaku dan
komunikasi selama wawancara berlangsung terhadap peneliti dan segala
hal yang berkaitan. Pada observasi ini hal-hal yang dicermati yakni
tentang pelaksanaan pembelajaran daring dan keunggulannya pada mata
pelajaran PJOK kelas V di MIN 2 Kota Madiun. Observasi ini difokuskan
pada pelaksanaan pembelajaran daring dan keunggulannya selama
pandemi serta apa saja yang menjadi kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran daring.
2. Wawancara
Peneliti menggunakan teknik wawancara karena dengan
wawancara peneliti dapat memperoleh informasi secara jelas. Selain itu
peneliti dapat melakukan interaksi langsung dengan objek yang sedang
diteliti. Menurut Fandi Rosi, wawancara yaitu salah satu metode dari
beberapa metode pengumpulan data maupun informasi (Rosi, 2016).
Wawancara yang akan dilaksanakan pada penelitian ini yakni untuk

menyampaikan pertanyaan secara khusus yang hendak diajukan kepada
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narasumber. Narasumber dalam penelitian ini antara lain kepala
madrasah MIN 2 Kota Madiun, guru PJOK dan siswa kelas V.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah data yang berbentuk buku, transkip, catatan,
majalah, surat kabar dan lain sebagainya yang dikumpulkan oleh peneliti
(Arikunto, 1998). Teknik ini juga berperan penting dalam penelitian di
sekolah, dimana dengan teknik ini peneliti memperoleh informasi
tambahan di luar kegiatan penelitian. Dokumentasi yang diambil peneliti
antara lain, deskripsi sekolah yang memuat program sekolah, sarana
prasarana serta data siswa di MIN 2 Kota Madiun. Data lain yang
disimpan oleh peneliti yaitu rekaman saat wawancara, bukti
pembelajaran PJOK secara daring, dan tampilan e-learning yang
digunakan sebagai website utama selama pembelajaran daring pada masa
covid-19.
Analisis Data
Miles dan Huberman mengutarakan di dalam buku yang ditulis oleh
Sugiono yaitu kegiatan dalam menganalisis data kualitatif dilaksanakan
secara komunikatif dan berlajalan secara berkala (Sugiyono, 2017). Kegiatan
analisis data dalam penelitian ini antara lain pengumpulan data, pengolahan
dan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dari ungkapan
teoritis diatas muncul lah uraian sebagai berikut:

1. Pengumpulan data
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Peneliti mengumpulkan sumber data yang berkaitan dengan proses
penelitian dan mengacu pada beberapa instrumen penelitian yang
sebelumnya telah disusun. Tahap ini peneliti melakukan pengamatan
secara menyeluruh terhadap aspek yang sedang diteliti guna
mendapatkan data yang lengkap.

Pengolahan dan reduksi data

Peneliti mengolah data sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data yang
diambil peneliti adalah persiapan pembelajaran PJOK secara daring,
pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasinya, bentuk komunikasi
antara guru dengan orang tua, keunggulan pembelajaran PJOK secara
daring di MIN 2 Kota Madiun dan beberapa hambatan serta solusinya.
Penyajian data

Penyajian data yaitu cara yang dilaksanakan setelah reduksi data untuk
menyusun data yang sudah disaring supaya data tersebut tampak jelas.
Peneliti menggabungkan data dan menyusun sesuai dengan urutan yang
rapi guna memudahkan penyajian data dan penarikan kesimpulan di
akhir tahap penelitian. Data yang disajikan dalam penyajian data
merupakan data yang valid.

Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah pengambilan intisari dari pembahasan
dengan singkat dan padat sehingga mewakili isi pembahasan dari

penelitian tersebut. Kesimpulan berisi penjelasan mengenai keseluruhan
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data dalam penyajian data yang telah diringkas untuk memudahkan

pembaca memahami hasil dari penelitian.

> Pengumpulan data
\4 1

Pengolahan dan reduksi data |«——| Penyajian data

T—’ Penarikan kesimpulan 4_T

Gambar 3.1 Analisis Data Penelitian

Adapun unit analisis yang diambil peneliti sesuai dengan rumusan
masalah yang telah disebutkan pada bab pertama yaitu pelaksanaan
pembelajaran PJOK secara daring dan keunggulan pembelajaran PJOK secara
daring di Kelas V MIN 2 Kota Madiun.

Keabsahan Data

Uji keabsahan data adalah tolak ukur kevalidan data hasil dari
penelitian yang berfokus baik data maupun informasi melainkan sikap
terhitung dan individu dalam penelitian ini, suatu data dapat dikatakan valid
jika sama antara yang diambil dengan data yang sebenarnya terjadi dalam
objek penelitian (Fitrah & Luthfiyah, 2017). Di dalam uji keabsahan data bisa
dilakukan dengan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik
keabsahan data dengan memanfaatkan data dari luar yang bertujuan untuk
menguji data penelitian dengan data yang telah ada. Adapun beberapa teknik
triangulasi dalam penelitian ini diantaranya:

1. Triangulasi sumber
Teknik ini membandingkan data berdasarkan sumber perolehan data.

Pada penelitian ini peneliti membandingkan hasil wawancara guru
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dengan hasil wawancara kepala sekolah dan siswa. Kemudian, ketiga
data ini peneliti bandingkan lagi dengan hasil observasi dan beberapa
dokumentasi yang diperoleh saat penelitian.

Triangulasi teori

Hasil dan pembahasan yang diperoleh pada saat proses penelitian oleh
peneliti dibandingkan lagi dengan perspektif teori yang relevan untuk
menghindari penarikan kesimpulan secara mandiri. Triangulasi ini dapat
memperkuat pemahaman peneliti terhadap hasil analisis data yang telah

disajikan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk

menjelaskan pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran PJOK dan

keunggulannya pada masa pandemi covid-19 di MIN 2 Kota Madiun. Penelitian ini

dilaksanakan saat semester ganjil di kelas 5 yang memiliki rombongan belajar

sebanyak 5 rombel dengan subjek penelitian kepala madrasah yang bernama Drs.

Edy Purwanto, M.Pd, satu guru olahraga bernama Desi Eka Yuliana Sari, S.Pd dan

4 orang siswa kelas V. Data analisis pembelajaran PJOK secara daring diperoleh

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dengan hasil temuan sebagai

berikut.

A

Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PJOK Kelas
V pada Masa Pandemi Covid-19 di MIN 2 Kota Madiun
Pembelajaran yang dilaksanakan di MIN 2 Kota Madiun pada masa
pandemi covid-19 adalah pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau disebut dengan
pembelajaran daring yang dimulai sejak bulan Maret 2020 hingga saat ini.
Pembelajaran daring dilaksanakan sesuai dengan surat edaran yang
dikeluarkan oleh pemerintah guna memutus rantai penyebaran virus covid-19
di Indonesia yang mana semua kegiatan pembelajaran harus dilakukan di
rumah atau tempat tinggal masing-masing melalui metode pembelajaran jarak
jauh (PJJ). Selanjutnya MIN 2 Kota Madiun mengikuti aturan dari pemerintah
daerah yang Derisi tentang diizinkan tidaknya lembaga pendidikan

melaksanakan pembelajaran tatap muka lagi atau tetap daring.
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Selama pandemi, MIN 2 Kota Madiun menerapkan sistem
pembelajaran daring untuk semua mata pelajaran (mapel) termasuk mapel
PJOK. Akan tetapi cara penyampaiannya disesuaikan dengan kendala dan
kebutuhan siswa saat di rumah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan
Ibu Desi Eka Yuliana Sari, S.Pd sebagai berikut:

“Tetap mas, pada kondisi pandemi saat ini para guru PJOK, termasuk
saya tetap memberikan pembelajaran PJOK supaya siswa tidak
ketinggalan materi pembelajaran mengingat kita semua tidak tahu
kapan pandemi akan berakhir. RPP yang dipakai saat pembelajaran
daring juga disesuaikan dengan kebutuhan, istilahnya sistem edit hapus
cetak RPP mas. Jadi RPP yang sudah ada itu kita sesuaikan dengan
kondisi siswa di rumah.” (Sari, 2021)

Hasil wawancara di atas didukung oleh pernyataan dari Kepala Sekolah
MIN 2 Kota Madiun sebagai berikut.

“Semua pembelajaran tetap terlaksana. Tapi kalau PJOK tatap muka
tidak boleh karena ada perwakilan dari wali murid yang mengusulkan
takutnya kalau ada yang sakit mengalami penularan. Sementara ini
pembelajaran  masih  online  lewat  penugasan-penugasan,
penyampaiannya materi lewat sosial media, biasanya penugasannya apa
kemudian anak-anak diminta untuk setor video. Misalnya sepak bola,
nanti videonya disetorkan ke gurunya. Untuk pelaksanaan
pembelajarannya kita masih menggunakan kurikulum 2013 dan
Permenag No. 138 untuk mata pelajaran agama yang isinya kita
sesuaikan dengan sistem daring.” (Purwanto, 2021)

Dalam pelaksanaannya, para guru menyampaikan materi serta beberapa
media pembelajaran kepada siswa melalui platform pembelajaran online yang
dapat diakses dengan mudah oleh para siswa. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara sebagai berikut.

“Kita pembelajarannya menggunakan whatsapp, youtube, e-learning,

zoom dan google form. Kalo tugas praktik kita ambil video di youtube,

siswa disuruh menirukan. Kalo tugasnya siswa mengerjakan soal,
kemudian dikirim di e-learning.” (Sari, 2021)
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Berdasarkan informasi di atas, diketahui bahwa berbagai media sosial
dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran jarak jauh seperti yang
digunakan di MIN 2 Kota Madiun, salah satunya adalah whatsapp. Aplikasi
ini digunakan sebagai sarana komunikasi utama antara siswa, guru dan orang
tua. Hal ini dikarenakan whatsapp merupakan aplikasi yang paling mudah
dan paling banyak digunakan oleh para siswa dan orang tua siswa. Melalui
aplikasi ini guru dapat menyampaikan informasi tambahan terkait
pembelajaran jarak jauh, menerima saran dan masukan dari orang tua siswa,
serta memantau kegiatan belajar para siswa selama di rumah. Selain itu juga
ada youtube sebagai bahan referensi materi pembelajaran, zoom sebagai
aplikasi tatap muka dan google form sebagai wadah pelaksanaan evaluasi. Hal
ini juga disampaikan oleh siswa kelas V yang bernama Dahayu dan Ainun
sebagai berikut.

“Biasanya pakai zoom, google meet, e-learning, whatsapp. Kalo tugas

yang diberikan guru ada yang disuruh membuat video lompat tali, tenis

meja, voli, basket, pencak silat, bola kecil, bola besar.” (Dahayu &

Ainun, 2021)

Adapun sebelum memulai pembelajaran, guru selalu menyiapkan
bahan ajar berupa rangkuman materi, powerpoint, dan video pembelajaran
yang sesuai dengan materi saat itu. Dalam pelaksanaannya, guru
menggunakan bahan ajar versi pembelajaran jarak jauh yang disesuaikan
dengan kebutuhan sekolah, guru juga tetap memantau kegiatan belajar siswa
selama di rumah seperti yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara berikut.

“Yang dipersiapkan sebelum daring pastinya kuota, baterai laptop dan

hp juga harus penuh, absensi, terus materi slide-slide yang akan
ditampilkan ke anak-anak entah di buku maupun di ppt. Video itu juga
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harus dipersiapkan sebelum pelajaran dimulai. Bahan ajar dan RPP nya
kita sesuaikan mas. Durasi pelajarannya juga kita sesuaikan. Nah yang
pertama itu anak-anak tetap absen, kemudian tugas yang belum selalu
saya chat, misal hari ini dikasih tugas 3 hari lagi batas akhir
pengumpulannya, hari terakhir itu saya chat lagi siapa yang belum.
Biasanya saya share di group kelas kadang juga di e-learning biar anak-
anak tahu kalo belum kelar. Biasanya yang belum itu walinya japri ke
saya kalau anak ini belum mengumpulkan tugas karena masih
berhalangan dan sebagainya.” (Sari, 2021)

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran PJOK secara daring di MIN 2 Kota Madiun dipersiapkan
dengan matang. Guru tidak hanya memberi tugas melainkan juga
mempersiapkan materi pembelajaran beserta rangkuman materi. Siswa yang
belum mengumpulkan tugas diingatkan satu-persatu oleh guru sebelum masa
pengumpulan tugas berakhir. Hal ini dibuktikan dengan beberapa bahan ajar

yang dibuat oleh guru PJOK sebagai berikut.

A Kumpulan Bahan Ajar Kelas V. C PJOK
JJANN TN JZAN
<z A\ <z
BAB 5 KEBUGARAN JASMANI Tugas BAB 4 KI3 BAB 4 BELA DIRI
17 November 2021 Pukul 06:23:09 26 Oktober 2021 Pukul 18:51:22 22 Oktober 2021 Pukul 05:58:02
Dibagikan untuk siswa
©BukaURL @ W ©@BukalRL @ W ©BukaURL [ W
JoTANN 7NN
WwWw WW W
N\ N4
BAB 3 VARIASI DAN BAB 3 GERAK DASAR BAB 3 KOMBINASI GERAK
KOMBINASI GERAK DASAR ATLETIK DASAR JALAN, LARI, LOMPAT

Gambar 4.1 Bahan Ajar PJOK Kelas V

Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran daring sangat terpengaruh.
Hal ini karena pembelajaran olahraga merupakan pembelajaran praktik
dimana para siswa lebih antusias jika dilakukan secara langsung di lapangan

dari pada harus belajar secara mandiri. Saat memahami materi para siswa juga

34



lebih cepat paham melalui pembelajaran langsung. Pendapat ini diperoleh
peneliti dari hasil wawancara sebagai berikut.

“Kalau daring itu antusiasnya anak-anak nggak sesemangat di
pembelajaran luring. Soalnya kalo luring langsung keluar lapangan,
ngasih teori sebentar terus praktik, setelah praktik lanjut bermain
dengan teman-temannya. Kalo daring kan cuman itu itu saja to mas,
anak-anak juga monoton, di rumah gitu-gitu saja. Anak anak senengnya
kalo diajak ke lapangan langsung praktik.” (Sari, 2021)

Pendapat di atas juga disampaikan oleh keempat siswa kelas V seperti
di bawah ini.

“Pembelajarannya sehari online sehari offline kak. Enak belajar di
sekolah. Kalau di sekolah bisa bareng-bareng dan ketemu sama teman-
teman, kalau di rumah praktiknya sendiri, kadang juga dibantu kakak.
Materinya ada yang susah ada yang mudah, kalau dapat materi yang
susah tanya guru, liat google dan diskusi sama temen-temen. Kalau
daring lebih banyak mengerjakan Kkuis, terus juga membuat video dan
diupload di e-learning. Kalau di sekolah tidak perlu membuat video
karena bisa praktik langsung di lapangan.” (Dahayu & Ainun, 2021)

“Sehari daring sehari offline di sekolah. Enak di sekolah.” (Aksanu &
Abyan, 2021)

Melalui informasi di atas guru memahami kendala yang dialami oleh
para siswa. Oleh karena itu selain menyampaikan materi dan penugasan rutin,
guru juga melakukan pertemuan melalui video conference menggunakan
aplikasi zoom meeting dan google meet. Kemudian saat PTMT di sekolah
guru mengulangi kembali materi yang sudah disampaikan sebelum memasuki
materi yang baru.

“Kalo daring itu mesti ada beberapa siswa satu dua gitu yang terkendala
dengan sinyal, jadi kadang ada yang kelewatan. Kemudian saat
pembelajaran tatap muka kita menjelaskan yang kelewatan tadi. Kalo
dirumah kan kadang terkendala sinyal mas yang rumahnya dipinggir-
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pinggir gitu, tapi nggak semua ya cuman satu dua siswa aja. Kalo
pembelajarannya teori ada juga siswa yang tidak memperhatikan. Tapi
kalo pembelajarannya praktik antusias siswa tinggi. Soalnya anak-anak
suka olahraga karena praktiknya dari pada teori. Terus cara mengatasi
siswa yang tidak semangat waktu pelajaran daring itu kita kadang pakai
zoom mas biar siswa lebih aktif seperti tatap muka akan tetapi
dilakukan di rumah masing-masing. Kemudian saat jadwalnya masuk
kelas kita ulangi lagi materi yang pernah disampaikan saat daring.”
(Sari, 2021)

Berdasarkan pendapat di atas juga terdapat kesamaan dengan
pernyataan para siswa, menurut siswa pembelajaran daring dilakukan melalui
aplikasi zoom, googlemeet, e-learning dan whatsapp. Melalui aplikasi
tersebut guru memaksimalkan proses pembelajaran agar tetap efektif dan
materi berhasil tersampaikan dengan baik.

“Biasanya pakai zoom, google meet, e-learning, whatsapp. Kalo tugas
yang diberikan Bu Desi biasanya disuruh membuat video, ada yang
membuat video lompat tali, tenis meja, voli, basket, pencak silat, bola
kecil, bola besar. Kalau mendapatkan materi yang susah, setelah
mengerjakan tugas dicek sama orang tua.” (Dahayu & Ainun, 2021)

Penugasan yang diberikan guru saat pembelajaran PJOK secara daring
juga bervariasi. Dari berbagai tugas yang bervariasi ini terdapat beberapa
materi dan penugasan yang menurut siswa ini merupakan tugas yang sulit.
Akan tetapi beberapa masalah tersebut dapat teratasi karena guru PJOK
sangat mempersilahkan para siswa untuk bertanya jika siswa kesulitan
memahami materi. Selanjutnya dalam pengerjaannya, para siswa dibantu oleh
orang tua maupun saudara yang ada di rumah. Pernyataan ini sesuai dengan
hasil wawancara sebagai berikut.

“Tugas yang diberikan beda-beda, ada yang disuruh mengerjakan
halaman sekian, terus praktik menangkap bola, lompat tali. Tugasnya
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dikerjakan dan diupload. Materinya ada yang susah, ada yang mudah.
Materi yang susah itu melempar dan menangkap, mengerjakan soal yg
Romawi IlIl. Kalo tugas dibantu orang tua, tapi kalo ulangan tidak.
Biasanya abis mengerjakan tugas di cek lagi sama orang tua.” (Aksanu
& Abyan, 2021)

Berdasarkan informasi di atas, menurut pernyataan siswa ada beberapa
materi yang sulit diantaranya merupakan materi melempar dan menangkap
serta mengerjakan latihan soal. Materi melempar dan menangkap ini
berdasarkan Pemetaan Kompetensi dan Teknik Penilaian Mapel PJOK Kelas
V di MIN 2 Kota Madiun Tahun Pelajaran 2021/2022 merupakan materi yang
terdapat dalam kombinasi pola gerak dalam permainan olahraga. Materi ini
mencakup macam-macam gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif,
dimana dalam setiap jenis gerak terdapat beberapa model gerak yang hampir
mirip antar satu jenis gerak dengan gerak yang lainnya sehingga para siswa
kesulitan memahami materi tersebut. Pernyataan di atas juga disampaikan
oleh Dahayu dan Ainun. Adapun pernyataannya adalah sebagai berikut.

“Tugasnya macem-macem, ada tugas, kuis, google form, kalau di e-
learning tugasnya lewat cbt. Jenis ujiannya pilihan ganda sama isian.
Sebelum memberi tugas guru memberi materi berupa video, foto, dan
rangkuman. Tugasnya dikerjakan, waktu pengerjaan tugas ada yang
seminggu ada yang besok dikumpulkan tergantung susah tidaknya
tugas yang dikasih guru kalau sudah kadang di cek sama mama. Kalau
di rumah kadang dibantu sama kakak, kadang juga dibantu sama mama.
Dari kelas 3 semester 2 sampai kelas 5 semester 1 yang paling banyak
tugasnya kelas 5. Ada yang mengerjakan soal sama bikin video kayak
yang dicontohkan gurunya terus diedit, dikasih nama, dikasih musik.”
(Dahayu & Ainun, 2021)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa guru juga

memberikan materi berupa video, gambar, dan rangkuman sebelum
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memberikan tugas kepada siswa. Pemberian materi ini berguna dalam
pemahaman materi PJOK yang tidak tersampaikan secara langsung. Selain
itu dengan adanya tugas berupa membuat video menjadikan para siswa lebih
kreatif dalam memanfaatkan aplikasi edit video yang mereka gunakan dan
lebih bijaksana dalam menggunakan handphone untuk belajar.

Pembelajaran yang dilaksanakan secara daring tentunya berdampak
pada kegiatan belajar khususnya pada guru yang menjadi patokan utama
keberhasilan pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19, dimana para
guru ini yang mempersiapkan pembelajaran dari awal sampai akhir
pertemuan beserta kegiatan evaluasinya. Berdasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa guru PJOK di MIN 2 Kota Madiun mengalami kesulitan saat
pembelajaran daring berlangsung. Pernyataan ini dibuktikan melalui hasil
wawancara di bawah ini.

“Kesulitannya ya kadang anak anak itu ada yang paham ada yang tidak.

Jadi anak yang tidak begitu aktif melihat e learning kadang ya nggak

pernah diliat mas. Kadang kan tak taruh ke timeline itu nggak dibaca

cuman diliat saja yang dibaca itu cuman di KI 3 sama Kl 4 tok. K1 3 itu

pengetahuan Kl 4 itu yang praktik.” (Sari, 2021)

Melalui kendala pada hasil wawancara di atas, dikarenakan saat ini
pembelajaran dilaksanakan secara 50% daring dan 50% tatap muka sekolah
mengizinkan para siswa datang ke sekolah guna menanyakan materi yang
sulit kepada guru yang masuk jika melalui whatsapp para siswa masih
kesulitan memahami materi pelajaran yang dimaksud. Selain itu, sekolah juga

memberikan kuota gratis kepada para siswa selama pembelajaran daring

berlangsung dan mengizinkan para siswa yang mengalami keterbatasan kuota
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untuk menggunakan wifi sekolah untuk mengirim tugas atau mencari materi
di internet. Pernyataan ini disampaikan langsung oleh kepala sekolah sebagai
berikut.

“Sekolah mengizinkan siapa saja yang ingin datang ke sekolah
menanyakan materi atau tugas yang dirasa kurang paham dengan
catatan diizinkan oleh orang tua dan selalu menerapkan 5M saat ke
sekolah, terutama bagi para siswa yang kurang memahami teknologi
saat ini, kita sangat senang kalau ada siswa yang berani bertanya seperti
ini. Sekolah juga memberikan kuota internet gratis untuk siswa dan
guru saat pembelajaran daring. Kalau ada siswa yang mempunyai
keterbatasan kuota sekolah juga mengizinkan para siswa mengupload
tugas di sekolah menggunakan wifi sekolah mas, soalnya ada beberapa
siswa yang rumahnya sudah terpasang wifi, ada juga yang belum.”
(Purwanto, 2021)

Kendala lain juga berasal dari aspek lain yang berhubungan dengan
siswa dan orang tua. Adapun kendala yang dialami para siswa saat
pembelajaran PJOK secara daring yaitu.

“Biasanya kendala yang sering terjadi adalah hp yang digunakan para
siswa masih jadi satu dengan orang tua, kalo pagi ada yang orang tuanya
masih kerja nggak di rumah. Jadi para guru Kita beritahu jika ada
penugasan terkait mata pelajaran tertentu terakhir pengumpulan harus
sore atau malam hari. Waktu ujian juga seperti ini, jika pagi hari hp
masih digunakan oleh orang tua para siswa diperbolehkan mengakses
ujian di sore atau malam hari asalkan harus dikerjakan hari ini. Kendala
lain adalah ada beberapa siswa dan orang tua yang masih kesulitan
mengakses e-learning, disini para guru mengizinkan siswa mengirim
tugas via media sosial yang lain. Disini e-learning tetap sebagai media
pembelajaran utama, sisanya jika file tidak bisa diupload seperti video
yang ukurannya terlalu besar, para guru juga menggunakan googleform
atau boleh dikirim melalui wa jika ada orang tua yang kesulitan
mengakses e-learning. Guru kadang juga menggunakan googleform
atau quizizz saat memberikan soal ujian kepada siswa agar lebih
bervariasi.” (Sari, 2021)

Berdasarkan informasi di atas diketahui bahwa kendala umum yang

dialami para siswa adalah penggunaan ponsel yang masih jadi satu dengan
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orang tua. Oleh karena itu, solusi dari permasalahan di atas adalah para siswa
diizinkan mengumpulkan tugas di malam hari atau besoknya berdasarkan
tingkat kesulitan tugas yang diberikan. Sedangkan untuk kendala yang kedua,
bahwa terdapat beberapa siswa yang kesulitan mengerjakan kuis di e-
learning. Sebagai solusinya, guru membuat soal melalui platform lain yang
lebih praktis seperti googleform dan quizizz.

Menurut Hamalik (2005, hal. 179) aktivitas belajar merupakan kegiatan
yang dilakukan siswa dalam suatu kegiatan pembelajaran. Dalam
pelaksanaannya, kegiatan belajar ini terdiri dari persiapan, pelaksanaan dan
penilaian yang saling berkaitan. Sehingga berhasil tidaknya suatu kegiatan
pembelajaran juga ditentukan oleh ketiga aspek ini. Persiapan pembelajaran
harus direncanakan dengan matang agar proses pelaksanaan dan kegiatan
penilaian dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Begitu pula yang terjadi dalam pembelajaran PJOK secara daring di
MIN 2 Kota Madiun. Penilaian ini dilaksanakan secara periodik di setiap
akhir bulan tepatnya setelah siswa menyelesaikan satu bab Kompetensi Dasar
(KD) atau lebih sesuai dengan tingkat kesulitan materi saat itu. Hal ini
dibuktikan melalui hasil observasi yang dilakukan peneliti sebagai berikut.

(Hasil Observasi Lapangan Pembelajaran PJOK kelas V, 2021)
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Gambar 4.3 Penilaian Harian melalui Quizizz

Berdasarkan hasil observasi di atas, diketahui bahwa pelaksanaan
evaluasi yang dilakukan di MIN 2 Kota Madiun bervariasi. Beberapa
platform yang dimanfaatkan oleh guru PJOK diantarnya adalah google form,
quizizz, dan e-learning. Penilaian harian ini merupakan jenis penilaian tes
yang digunakan untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dipelajari. Sedangkan untuk penilaian non tes diambil dari hasil penugasan
video yang telah dikumpulkan oleh para siswa yang mana juga digunakan
sebagai penilaian psikomotor. Kemudian untuk penilaian afektif diambil
melalui keaktifan siswa selama pembelajaran daring berlangsung. Sehingga
dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan penilaian harian PJOK

secara daring di MIN 2 Kota Madiun terlaksana dengan baik.
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MIN 2 Kota Madiun juga mempunyai buku panduan untuk siswa yang
berisi kompetensi dasar dan indikator yang harus dipenuhi, nilai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum) yang harus dicapai, kriteria hasil yang akan
mereka peroleh jika mendapatkan nilai sekian dan sebagainya. Dari buku ini
para siswa mengetahui berapa nilai yang harus diraih agar tidak mengulang
tugas atau ujian yang mereka kerjakan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan guru PJOK di bawah ini.

“Terlaksana dengan baik sih kalo saya. Tergantung gurunya kalo malas
malasan ya susah mas. Kalau saya semisal ada tugas gitu mesti tak
suruh upload. Soalnya kalo cuman disuruh ngerjain halaman ini sampai
halaman ini pasti nggak dikerjakan, jadi nyuruhnya upload. Jadi
pandangan siswa gini "oh kalo disuruh upload berarti saya dinilai" jadi
anak-anak lebih semangat mengerjakan. MIN 2 kan punya buku
panduan gitu mas, KKM nya anak anak itu 75, jadi nilainya itu harus di
atas 75. Jadi nilai 75-82 itu nilainya C, 82-90 itu B, 90 ke atas itu A.
Kalo daring itu kan cuman tugas tok. Jadi kalo praktik penilaian nya
kayak itu. Kalo ulangan harian, ketika siswa mengerjakan di google
form di akhir saya kasih skor sekalian. Kalo di google kan bisa langsung
keluar nilainya. Di e-learning juga ada CBT cuman saya nggak pernah
menggunakan CBT soalnya anak-anak lebih mudah mengerjakan lewat
google form. Kalau guru-guru yang lain ada yang pakai CBT buat
penilaian hariannya.” (Sari, 2021)

Adapun untuk waktu pengerjaan tugas, para siswa diberikan durasi
mengerjakan sesuai dengan taraf kesulitan tugas yang diberikan saat itu, ada
tugas dengan jangka waktu seminggu, tiga hari, dan ada pula yang harus
dikumpulkan sehari setelah tugas diberikan. Jika ada tugas yang harus
dikumpulkan hari itu, batas waktu yang diberikan guru juga sampai malam.
Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi jika terdapat siswa yang belum

memiliki ponsel dan masih jadi satu dengan orang tuanya, dimana kalau pagi
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sampai sore orang tua masih bekerja di luar rumah. Pendapat ini sesuai
dengan hasil wawancara sebagai berikut.

“Ada yang langsung dikerjain ada yang nanti. Pernah nggak ngerjain
tugas terus sama gurunya suruh mengulangi lagi, ada temen yang ga
pernah ngerjain terus sama Pak Ricky ditagih sampai dikumpulin.”
(Dahayu & Ainun, 2021)

Pendapat lain juga disampaikan oleh Aksanu dan Abyan (2021).

“Malem hari, hp nya masih dipakai orang tua.”

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
diketahui bahwa MIN 2 Kota Madiun sempat melaksanakan pembelajaran
tatap muka dengan sistem shift seperti yang dijelaskan pada hasil wawancara
di bawah ini.

“Awal covid-19 itu sekolah menerapkan pembelajaran daring full di
rumah, tidak ada kegiatan di sekolah termasuk guru dan siswa serta staf-
staf tata usaha. Kemudian saat pandemi mulai menurun di Kota
Madiun, sekolah berani melakukan tatap muka selama 2 pekan. Kita
mengikuti aturan dari Satgas Kota Madiun yang membolehkan siswa
masuk pada bulan Desember dengan syarat hanya untuk kelas I dan V1.
Dikarenakan kelas | belum pernah bertemu dengan sesama teman
kelasnya dan kelas VI untuk melakukan persiapan ujian. Sebelum
masuk pun para siswa, guru, karyawan dan petugas lainnya harus
melakukan rapid untuk memastikan bahwa seluruh anggota sekolah
tidak ada yang terkena virus covid-19. Jumlah yang masuk ini hanya
50% mas, minggu pertama yang masuk 50% sisanya daring, kemudian
bergiliran pada minggu kedua. Setelah itu ada himbauan lagi untuk
tidak boleh melakukan tatap muka.” (Purwanto, 2021)

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa di MIN 2 Kota Madiun
sempat diadakan pembelajaran tatap muka pada bulan Desember 2020

dengan memperhatikan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Siswa yang
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hadir dalam tatap muka merupakan setengah dari jumlah siswa dalam satu
kelas tersebut yang ditentukan dengan sistem absen ganjil genap.

“Sekarang ini di Madiun sudah masuk zona hijau, sehingga

pembelajaran PJOK bisa dilakukan tatap muka atau disebut dengan

PTMT (pembelajaran tatap muka terbatas) yang dimulai pada 27

September 2021, syaratnya 50% di sekolah dan 50% di rumah dengan

catatan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Siswa yang masuk

harus menerapkan 5M (memakai masker, mencuci tangan, menjaga
jarak, menjauhi kerumunan, dan membatasi mobilitas). Saat masuk pun
siswa belum diizinkan praktik di lapangan, pembelajaran hanya

dilakukan di kelas.” (Sari, 2021)

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa pada tanggal 27
September 2021 pembelajaran PJOK sudah dilakukan secara tatap muka
terbatas. Para siswa yang mendapatkan jadwal masuk ke sekolah diwajibkan
untuk menerapkan 5M dan mematuhi protokol kesehatan. Pada saat
pembelajaran di sekolah pun para siswa belum diizinkan keluar kelas,
pembelajaran masih dilakukan di dalam kelas dan berjaga jarak.

Adapun kemudahan yang dirasakan oleh guru PJOK selama
pembelajaran daring diantaranya lebih mudah mengambil nilai pengetahuan.
Adanya pembelajaran daring dan PTM yang dilaksanakan secara bergantian
membuat guru mampu menyampaikan materi saat pertemuan daring dan
fokus praktik saat tatap muka. Selain itu metode baru yang dipelajari guru
adalah bagaimana cara menyampaikan pembelajaran secara virtual dan lebih
mengetahui bagaimana cara mengoperasikan berbagai macam platform yang
dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Pernyataan ini sesuai dengan

hasil wawancara di bawah ini.

“Saya kalo daring ini lebih sering mengambil nilai kayak pengetahuan
gitu. Tapi kalo PTM jarang mengambil nilai pengetahuan. Soalnya kan
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kalo daring gini kayak mengejar nilai gitu kan. Jadi kayak tugas

pengetahuan itu pasti ada, beda dengan sama PTM saya jarang memberi

tugas pengetahuan gitu. Pasti praktik ambil nilai nya langsung praktik.

Metode barunya setahuku ya cuman pake zoom, quizizz itu lo. Kalo

quizizz kan kayak ada suara suara, gambar gambar unik gitu ya itu yang

terbaru, mengambil penilaian. Saran saya untuk guru PJOK yang
hendak melaksanakan pembelajaran online itu tetap ngasi materi sesuai
jadwal, tugas-tugas yang belum itu harus selalu dipantau, tetap dikasih
teori dan praktik. Soalnya kadang pjok kan dipandang sebelah mata

“Halah cuman gini-gini aja”, yang penting praktiknya Kkita

maksimalkan supaya siswa paham betul.” (Sari, 2021)

Pembelajaran PJOK secara daring ini secara tidak langsung membawa
suasana baru bagi guru maupun siswa. Beberapa manfaat yang diperoleh
antara lain menjadikan guru lebih kreatif dalam mengatur kegiatan
pembelajaran. Hal ini dikarenakan para guru dituntut untuk membuat
perangkat pembelajaran dan memilih strategi mana yang sesuai dengan
kondisi saat ini. Para siswa juga dituntut untuk lebih aktif saat pembelajaran
berlangsung. Selanjutnya para guru dan siswa lebih mengetahui macam-
macam teknologi, beberapa aplikasi yang berguna dalam pembelajaran daring
dan muncul kreativitas dalam membuat video pembelajaran. Selain itu
pembelajaran daring membuat guru dan siswa dapat melaksanakan
pembelajaran tanpa terbatas tempat dan waktu.

Keunggulan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PJOK Kelas V
pada Masa Pandemi Covid-19 di MIN 2 Kota Madiun

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa media utama yang
digunakan para guru dalam mengajar adalah e-learning madrasah yang biasa
disebut dengan “elma”. Elma berisi forum madrasah, timeline kelas, video

conference, standar kompetensi (KI/KD), kriteria ketuntasan minimum
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(KKM), rencana pembelajaran, bahan ajar, data siswa yang tergabung dalam
kelas, absensi kelas, jurnal guru, penilaian pengetahuan (KI 3), penilaian

keterampilan (K1 4), penilaian akhir semester, dan rekap nilai rapor.
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Gambar 4.4 Tampilan e-learning Madrasah

Penggunaan e-learning madrasah di MIN 2 Kota Madiun cukup
maksimal. Adanya e-learning madrasah semakin memudahkan para guru
untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan Bapak Edy Purwanto, selaku kepala sekolah MIN 2 Kota
Madiun sebagai berikut.

“Nah pembelajaran daring ini kita menggunakan e-learning madrasah
mas, biasanya kita singkat dengan istilah elma. E-learning ini aplikasi
milik kemenag, jadi semua madrasah negeri menggunakan e-learning,
tapi servernya di madrasah masing-masing. Untuk elma sendiri kita
kelola dan bekerja sama dengan Biznet. Kita perlu bekerja sama agar
website ini tidak error saat digunakan karena murid di MIN 2 Kota
Madiun cukup banyak, sekitar 1000 siswa lebih. Alhamdulillah selama
ini websitenya lancar sehingga bisa dimanfaatkan untuk pembelajaran
di rumah. Jadi semua bahan ajar, kehadiran siswa, agenda harian dan
lain sebagainya kita masukkan di e-learning termasuk tugas-tugas
siswa. Akan tetapi kalau video kalo dimasukkan e-learning berat ya,
biasanya langsung japri ke gurunya.” (Purwanto, 2021)

Saat pembelajaran daring, para guru mempersiapkan perangkat
sebelum memulai pembelajaran seperti halnya saat pembelajaran tatap muka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PJOK diketahui bahwa beliau

46



mempersiapkan materi dalam bentuk powerpoint yang akan ditampilkan
kepada siswa. Selain itu guru juga mengirim rangkuman materi, penugasan
dan video yang harus dipelajari oleh siswa melalui e-learning dan grup
whatsapp. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara di bawah ini.

“Para guru waktu daring terus bekerja sama dengan orang tua peserta
didik mas. Sebelum memberikan tugas kepada siswa, guru juga
memberikan tutorial melalui video atau power point di e-learning agar
siswa mampu memahami materi yang mau dipelajari. Kalo PTMT
biasanya kita ulang lagi materinya di kelas, siswanya pumpung masuk
jadi kita bisa memaksimalkan pemahaman materi yang dirasa kurang.
Kan kalo waktunya PTMT kan tetap ada tetap dikasih to mas. Nah
diluar jadwal PTMT jadwal daring juga tetap ada . Jadi meski sudah ada
jadwal PTMT tetap ada jadwal daring. Jadi semisal Minggu ini kelas 5
kan hari Kamis ya tapi PTMT hari Jumat berarti jadwal pjok dua hari
yang hari Kamis pembelajaran teori kemudian jumatnya praktik. Kalo
pembelajaran pjok misalkan satu jenjang itu ya misal kelas 5 itu kan 4
jam dua jam teori 2 jam praktik. Nah dua jam praktik dua jam teori itu
waktunya dipisah, jadi satu minggu ada 2 kali pertemuan. Misalkan
kelas 5 itu hari Kamis sama Jumat nah Kamis nya teori Jumatnya
praktik.” (Sari, 2021)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa pembelajaran
PJOK di MIN 2 Kota Madiun dibagi menjadi 2 pertemuan dengan rincian
pertemuan pertama dilaksanakan secara daring dan pertemuan kedua
dilaksanakan secara tatap muka guna memaksimalkan pemahaman siswa
terhadap materi PJOK. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah juga
mempersiapkan lingkungan sekolah dengan teliti agar pembelajaran tatap
muka dapat terlaksana dengan baik.

“Kalau pembelajaran daring kita memaksimalkan penggunaan e-

learning madrasah. Kemudian pada saat PTMT Kita selalu menerapkan

5M (memakai masker, menjaga jarak, mencuci tangan, menghindari
kerumunan dan membatasi mobilitas) Selain itu di setiap ruangan kita
sediakan hand sanitizer, di depan ruang kelas kita sediakan wastafel dan

sabun cair, dan di depan pintu gerbang kita sediakan alat pengukur suhu
badan bagi siapa saja yang hendak masuk lingkungan sekolah. Semua
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warga sekolah juga harus rapid dan dinyatakan negatif dari virus covid-
19.” (Purwanto, 2021)

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran PJOK

di MIN 2 Kota Madiun yang dilaksanakan secara daring, peneliti mengetahui

bahwa kegiatan pembelajaran PJOK di MIN 2 Kota Madiun cukup bervariasi.

Berikut merupakan hasil observasi pembelajaran PJOK secara daring di MIN

2 Kota Madiun.

a.

Jumat, 24 September 2021. Pembelajaran dilaksanakan secara daring
melalui zoom meeting. Guru mengupload materi berupa power point dan
video latihan daya tahan jantung di e-learning. Guru mengajak siswa
untuk menyimak materi, bergantian memberikan contoh latihan daya
tahan jantung, memberi kesempatan siswa menyakan materi yang kurang
dipahami dan mereview kembali materi yang dipelajari. Di akhir
pertemuan, guru memberikan kuis siapa cepat dia dapat poin dan
memandu siswa untuk mengerjakan tugas lompat tali selama satu menit
dan dihitung perolehan hasil lompatannya kemudian mengirim bukti foto
di e-learning.

Jumat, 8 Oktober 2021. Pembelajaran dilaksanakan melalui zoom
meeting. Guru mengirim bahan ajar berupa powerpoint, video
pembelajaran dan lembar diskusi untuk siswa di e-learning. Siswa
diarahkan untuk mengamati gerak lokomotor, non lokomotor dan
manipulatif dalam permainan bola kasti. Selanjutnya guru mengarahkan
siswa untuk mencari informasi tentang ketiga gerak tersebut dan mengisi

lembar diskusi yang telah dibagikan di e-learning. Pada akhir pertemuan,
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siswa mendapat penugasan berupa video praktik gerak lokomotor, non
lokomotor dan manipulatif dan dikumpulkan di e-learning.

c. Jumat, 22 Oktober 2021. Pembelajaran juga dilaksanakan melalui zoom
meeting. Pada pertemuan ketiga ini guru mengupload bahan ajar berupa
powerpoint kombinasi gerak dasar jalan, lari lompat dan lempar, video
pembelajaran lompat jauh dan rangkuman materi untuk 3 materi. Saat
pembelajaran daring berlangsung, siswa mendapat kesempatan
mempraktikkan kombinasi gerak dasar di rumah masing-masing. Di
akhir pertemuan, guru mengajak siswa mereview kembali materi dan
memberikan poin kepada siswa bagi yang dapat menjawab dengan cepat
dan tepat. Lalu, siswa diarahkan untuk mengerjakan kuis 3 materi
terakhir di Quizizz.

Pada saat menyampaikan materi, guru PJOK juga senantiasa
menghubungkan pembelajaran PJOK dengan langkah-langkah yang tepat
untuk mencegah penyebaran virus covid-19 dimanapun dan kapanpun siswa
berada. Hal ini dikarenakan pembelajaran PJOK tidak hanya mempelajari
tentang materi olahraga melainkan juga mempelajari tentang aktivitas
kesehatan. Berikut merupakan kegiatan pembelajaran PJOK yang

dilaksanakan melalui zoom meeting.

Gambar 4.5 Pembelajaran PJOK Daring di MIN 2 Kota Madiun
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Pembelajaran PJOK menggunakan zoom meeting di MIN 2 Kota
Madiun dilakukan dua minggu sekali. Hal ini dikarenakan tidak semua siswa
mempunyai kuota internet yang memadai, ada beberapa siswa yang sudah
menggunakan wifi ada juga yang hanya menggunakan data seluler serta
bantuan kuota dari pemerintah setiap satu bulan sekali. Oleh sebab itu, pada
minggu pertama pembelajaran PJOK menggunakan zoom meeting sedangkan
pada minggu kedua hanya penugasan biasa.

Berdasarkan informasi di atas diketahui bahwa kegiatan pembelajaran
PJOK secara daring dilaksanakan dengan cara yang berbeda-beda pada setiap
pertemuannya. Kesimpulan yang diperoleh dari paparan data di atas adalah
pandemi covid-19 tidak menutup kreativitas guru dalam menyampaikan
materi kepada para siswa.

Guru PJOK di MIN 2 Kota Madiun juga mempunyai kelebihan pada
bidang masing-masing, ada yang mempunyai keahlian pada bidang catur,
bulu tangkis, bola voli dan sepak bola. Dengan adanya kelebihan ini para
siswa di MIN 2 Kota Madiun yang mempunyai bakat dan keahlian pada salah
satu cabang olahraga dapat tersalurkan dengan baik. Para guru PJOK di MIN
2 Kota Madiun ini juga mengikuti seminar atau pelatihan guna meningkatkan
kemampuan yang dimiliki saat ini.

“Kalo pelatihan dari pemerintah belum ada mas, kalo dari kampus

kampus kayak dari UM, UNESA gitu ada. Hasilnya dari seminar

kampus yang saya ikuti itu ada pelatihan cara menggunakan wordwall,
quizizz, dan aplikasi lain untuk pembelajaran daring bagi guru PJOK,
ada juga pelatihan futsal dan bola tangan. Pelatihannya seputar itu mas,

bukan yang kayak pengkondisian kelas gitu. Dari pelatihan itu saya
kadang bikin kuis di Quizizz mas, biar gak Cuma dari elma atau google
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form terus. Kalo Quizizz kan bagus ada warna, musik dan pilihan mode
nya.” (Sari, 2021)

Sejalan dengan pendapat di atas, sekolah juga mengadakan pelatihan
khusus bagi para guru untuk mempersiapkan pembelajaran daring.
Pernyataan ini disampaikan oleh kepala sekolah MIN 2 Kota Madiun sebagai

berikut.

“Sejak awal diadakannya pembelajaran daring kita mengadakan rapat
terkait persiapan, pelaksanaan dan penilaian yang akan berlangsung
selama satu semester ke depan dengan para guru di MIN 2 Kota
Madiun. Pertemuan selanjutnya kita melakukan bimtek untuk para guru
terkait e-learning. Elma ini harus diisi dulu oleh operator, antara lain
ada data guru, mapel, data siswa per kelas. Selanjutnya untuk rpp, bahan
ajar, latihan soal dan jurnal harian bisa diisi oleh masing-masing guru.
E-learning ini sebenarnya sudah ada sebelum pandemi akan tetapi
penggunaannya tidak maksimal karena para guru dan siswa setiap hari
masih bertemu. Kemudian waktu pandemi kita kelola lagi dan bekerja
sama dengan Biznet. Lalu setiap bulan kita pantau terus pelaksanaan
pembelajaran daring dengan para guru-guru, apakah motivasi dan
prestasi siswa mengalami peningkatan atau penurunan serta Kita cari
tahu bersama solusi beberapa permasalahan atau kendala yang ada.”
(Purwanto, 2021)

Berdasarkan informasi di atas diketahui bahwa komunikasi antar
sekolah dengan guru tetap berjalan dengan baik. Para guru mendapatkan
pelatihan dan bimtek tentang pengelolaan e-learning madrasah. Saat akhir
bulan pihak sekolah juga selalu melakukan pengecekan terhadap pelaksanaan
pembelajaran daring dan menganalisisnya. Pernyataan ini juga disampaikan
oleh guru PJOK sebagai berikut.

“Terus akhir bulan kita melakukan monitoring dengan orang tua siswa

apa aja yang harus diperbaiki selama pembelajaran daring satu bulan

ini. Setelah itu kita melakukan evaluasi bersama para guru dan kepala
sekolah.” (Sari, 2021)
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Selain itu, alur komunikasi yang terjadi antar guru dan wali murid di
MIN 2 Kota Madiun juga berjalan dengan efektif. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara di bawah ini.

“Yang pertama komunikasi antara guru dengan orang tua dulu, masing-

masing wali kelas punya grup wa dengan siswa dan orang tua siswa.

Semua komunikasi kita satukan di dua grup tersebut, grup dengan siswa

digunakan untuk mengirim jadwal pelajaran, tugas dan sebagainya.

Kalo grup dengan orang tua untuk memantau perkembangan belajar

para siswa selama di rumah. Sekolah juga mempunyai paguyuban

dengan para orang tua siswa, dimana dalam paguyuban tersebut terdiri
dari ketua, sekretaris dan bendahara. melalui paguyuban ini kita juga
melakukan komunikasi terkait kendala yang dialami para siswa dan
orang tua selama pandemi. Para orang tua juga diberikan bimbingan
terkait penggunaan e-learning madrasah ini mas, jadi para orang tua
juga bisa mengontrol aktivitas belajar siswa melalui e-learning.”

(Purwanto, 2021)

Melalui informasi di atas dapat diketahui bahwa para guru di MIN 2
Kota Madiun mempunyai dua grup whatsapp. Dimana grup pertama
digunakan sebagai sarana komunikasi dengan para siswa dan grup kedua
digunakan sebagai sarana komunikasi dengan orang tua guna memantau
perkembangan belajar para siswa selama di rumah dan untuk mengetahui
kendala para siswa selama belajar daring.

Selain itu MIN 2 Kota Madiun mempunyai website resmi yang
didalamnya berisi tentang profil madrasah, data guru, staf dan siswa, kegiatan
akademik, prestasi guru, siswa dan lembaga, jadwal kegiatan akademik, karya
guru dan siswa, berita terbaru mengenai kegiatan sekolah dan juga sistem

madrasah dimana dalam sistem ini berisi tautan e-learning, rapor ARD,

MINDA TV, perpustakaan digital dan PPDB online.
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Gambar 4.6 Tampilan Website MIN 2 Kota Madiun

Saat pembelajaran jarak jauh MIN 2 Kota Madiun menggunakan
aplikasi raport digital yang bernama ARD (Aplikasi Rapor Digital). Aplikasi
ini juga dari kemenag, dimana dalam pengoperasiannya dapat diakses melalui
website utama MIN 2 Kota Madiun. Selama pembelajaran daring, para guru
menggunakan aplikasi ini sebagai pengganti rapor cetak karena adanya
larangan untuk melakukan tatap muka di lingkungan sekolah. Akan tetapi
rapor cetak tetap dibagikan setelah pandemi covid-19 berakhir.

“Rapornya kita juga memakai aplikasi yang bernama ARD (Aplikasi
Rapor Digital), aplikasi ini juga dari kemenag. Jadi di akhir
pembelajaran para guru menginput semua nilai siswa baik nilai sikap,
pengetahuan maupun nilai praktik ke dalam ARD. Aplikasi ini juga ada
fitur deskripsi nilai yang dihasilkan oleh siswa, diantaranya sangat baik,
baik, cukup, kurang dan sebagainya. Karena ini aplikasi, maka para
wali murid dapat menerima rapor dalam bentuk softfile tanpa harus
datang ke sekolah mengingat untuk mencegah penyebaran virus di
lingkungan pendidikan. Tapi para guru juga mencetak rapor ini dalam
buku rapor dan akan diberikan kalau para siswa sudah diizinkan masuk
sekolah.” (Purwanto, 2021).
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Gambar 4.7 Tampilan Aplikasi Rapor Digital

Adanya pandemi covid-19 ini juga menyebabkan para siswa kesulitan
meminjam buku di perpustakan sekolah. Berdasarkan pengamatan peneliti
terhadap website MIN 2 Kota Madiun, peneliti menemukan informasi bahwa
MIN 2 Kota Madiun memiliki perpustakaan digital. Perpustakaan ini bernama
Perpustakaan Ulil Albab yang dikelola langsung oleh Perpustakaan
Kemedikbud yang dapat diakses oleh para siswa di MIN 2 Kota Madiun.
Berikut merupakan tampilan perpustakaan digital yang masih dalam satu

kesatuan website utama MIN 2 Kota Madiun.
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Gambar 4.8 Tampilan Perpustakaan Digital

Berdasarkan data-data temuan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan

pembelajaran PJOK secara daring di MIN 2 Kota Madiun layak disebut
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sebagai pembelajaran terbaik di Kota Madiun. Hal ini dibuktikan dari
persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan evaluasi
yang cukup matang dan bervariasi. Kemudian alur komunikasi antara sekolah
dengan guru, siswa dan orang tua juga terus dilakukan selama pembelajaran
daring. Tak hanya itu, fasilitas yang dimiliki MIN 2 Kota Madiun membuat
pelaksanaan pembelajaran daring dapat berjalan dengan lancar, khususnya
pada pembelajaran PJOK, dimana para guru berhasil mengelola kelas
olahraga dengan asik. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran PJOK
secara daring juga tak kalah menarik dengan pembelajaran PJOK yang

dilakukan secara tatap muka.
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BAB V

PEMBAHASAN

Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PJOK Kelas V
pada Masa Pandemi Covid-19 di MIN 2 Kota Madiun

Pembelajaran PJOK secara daring dilaksanakan di MIN 2 Kota Madiun
sejak dikeluarkannya Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan di Masa Darurat Penyebaran Covid-19 oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada 24 Maret 2020.
Menurut Dewi pada kompas 28/03/2020, dampak virus covid-19 terjadi di
berbagai bidang seperti masyarakat, ekonomi, pariwisata, dan pendidikan
(Dewi, 2020). Di samping itu, kegiatan pembelajaran perlu terus dilakukan
sehingga pembelajaran daring menjadi solusi implementasi pembelajaran
jarak jauh (PJJ) yang tepat di masa pandemi termasuk kegiatan-kegiatan yang
lain seperti penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, kegiatan
ekstrakurikuler dan aktivitas lainnya.

Perintah untuk menahan diri di rumah dan bersabar atas wabah yang
melanda pernah ada pada zaman Rasulullah saw. Hal ini dijelaskan pada
hadist di bawah ini (Jabbar, 2022).
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Artinya: “Dari Aisyah RA, ia berkata, Aku bertanya kepada Rasulullah
SAW perihal tha‘un, lalu Rasulullah SAW memberitahukanku, dahulu,
tha’un adalah azab yang Allah kirimkan kepada siapa saja yang Dia
kehendaki, tetapi Allah menjadikannya sebagai rahmat bagi orang
beriman. Maka tiada seorang pun yang tertimpa tha’un, kemudian ia
menahan diri di rumah dengan sabar serta mengharapkan ridha-Nya
seraya menyadari bahwa tha’un tidak akan menimpanya selain telah
menjadi ketentuan Allah untuknya, niscaya ia akan memperoleh
ganjaran seperti pahala orang yang mati syahid,” (HR. Bukhari, Nasa’i
dan Ahmad).

Pada hadist tersebut dijelaskan usaha secara lahir dan batin ketika
mendapatkan wabah seperti virus covid-19. Menurut Abi Abdul Jabbar,
tha’un merupakan cobaan atau ujian yang Allah SWT turunkan kepada orang-
orang yang Dia kehendaki dan tidak ada yang mampu menghindari jika Allah
SWT sudah berkehendak. Oleh sebab itu, wabah ini dapat menjadikan
seseorang percaya bahwa tidak ada yang terjadi di alam semesta ini
melainkan atas izin dari Allah swt.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan besar bagi kemajuan dunia pendidikan sejak munculnya virus
covid-19, baik itu media pembelajaran, metode pembelajaran, hingga strategi
mengajar saat pembelajaran daring berlangsung. Oleh karena itu penelitian
tentang pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 memiliki dua
kecenderungan. Yang pertama membahas implementasi pembelajaran daring
dan yang kedua membahas dampak dari pelaksanaan pembelajaran daring
(Yudiawan, 2020). Salah satu bentuk perkembangan teknologi informasi
yang diterapkan dalam bidang pendidikan adalah e-learning (pembelajaran

elektronik) seperti yang peneliti temukan di MIN 2 Kota Madiun.
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Dalam pelaksanaannya, pembelajaran PJOK di MIN 2 Kota Madiun
menggunakan beberapa aplikasi dan website yang sesuai dengan kebutuhan
dan keterbatasan para siswa di MIN 2 Kota Madiun. Beberapa aplikasi dan
website dalam pembelajaran daring PJOK antara lain zoom sebagai aplikasi
tatap muka, googleform dan quizizz sebagai alternatif pengerjaan soal, dan
whatsapp sebagai media komunikasi antara guru, siswa dan orang tua siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti menemukan bahwa setiap materi yang
diajarkan guru melalui jarak jauh tersampaikan dengan baik. Akan tetapi
penyampaian materi lebih efektif lagi pada saat pembelajaran tatap muka
terbatas (PTMT) dimana guru PJOK membagi dua kegiatan menjadi dua
pertemuan dalam satu minggu, pertemuan pertama penyampaian materi
secara daring (teori) dan pertemuan kedua penerapannya (praktik) di sekolah.

Selanjutnya menurut Al-lhwanah (2020, hal. 45-51) fungsi
pembelajaran daring dibagi menjadi tiga jenis, yaitu sebagai suplemen
(tambahan), komplemen (pelengkap) dan substitusi (pengganti).
Pembelajaran daring sebagai suplemen ini bersifat opsional, yaitu baik guru
maupun siswa dapat memilih apakah akan menggunakan materi e-learning
atau tidak serta tidak ada kewajiban bagi guru atau siswa untuk mengakses
materi di e-learning. Meskipun bersifat opsional, siswa yang menggunakan
e-learning pasti memperoleh tambahan informasi dan pengetahuan.

Sedangkan pembelajaran daring yang bersifat komplemen berisi materi
elektronik yang diprogram untuk melengkapi materi pelajaran yang diterima

di dalam kelas, sehingga materi e-learning disebut sebagai materi penguat.
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Selain itu juga berfungsi sebagai materi pengayaan bagi siswa yang kurang
memahami materi saat pembelajaran di kelas. Oleh karena itu materi ini
dirancang lebih sederhana untuk memudahkan siswa memahami materi yang
ada di dalam buku utama. Adapun pembelajaran daring yang bersifat
substitusi adalah alternatif bagi seseorang yang tidak memiliki waktu seperti
siswa pada umumnya, dimana kegiatan ini terjadi di negara maju. Sehingga
para siswa dapat mengatur waktu belajar dengan kegiatan yang lain.

Sekarang ini bukan hanya negara maju yang menerapkan pembelajaran
daring sebagai substitusi. Kondisi pandemi covid-19 yang hampir dialami
oleh seluruh dunia menyebabkan negara maju maupun negara berkembang
menerapkan pembelajaran daring sebagai substitusi. Misalnya di MIN 2 Kota
Madiun, dimana pada awal pandemi pembelajaran daring berfungsi sebagai
pengganti tatap muka dengan persentase sebesar 100%. Kemudian berangsur-
angsur membaik dengan rata-rata persentase perbandingan antara
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring sebesar 50%.
Diketahui bahwa tidak hanya pembelajaran formal yang dilakukan secara
daring, pembelajaran informal seperti bimbingan belajar juga dilaksanakan
secara online untuk sementara waktu.

Kondisi kegiatan pembelajaran yang mulai membaik ini dimanfaatkan
oleh guru PJOK di MIN 2 Kota Madiun, yang mana pemberian teori
disampaikan oleh guru PJOK saat pembelajaran daring. Sedangkan
praktiknya disampaikan saat pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT). Hal

ini sesuai dengan model pembelajaran blended learning yaitu model
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pembelajaran yang memadukan antara teori dengan praktik seperti kegiatan
pembelajaran PJOK (Prasetyo, 2003). Akan tetapi karena pandemi Covid-19
pelaksanaannya dibagi menjadi dua model, yaitu pembelajaran teori yang
dilakukan secara daring dan pembelajaran praktik secara tatap muka.

Pembelajaran daring merupakan inovasi teknologi yang sangat
berkontribusi terhadap perubahan proses belajar seperti mengatur kendala
waktu dan ruang antara siswa dan guru, meningkatkan kreativitas siswa dan
guru dalam memilih sarana komunikasi yang menyenangkan, serta
kemudahan siswa untuk mengakses materi dari rumah. Alternatif aplikasi
yang digunakan oleh guru PJOK saat memberikan kuis maupun penilaian
harian selain e-learning madrasah (elma) adalah googleform dan quizizz.
Google form merupakan fitur dari Google Docs untuk membuat pertanyaan
baik itu latihan soal, survei tentang sesuatu, pengumpulan informasi dengan
model pilihan jawaban yang beragam. Kelebihan dalam google form adalah
ringkasan tanggapan yang sudah diinput bisa dicek dengan mudah melalui
spreadsheet dan dapat dilihat menggunakan microsoft excel.

Sejalan dengan pembahasan di atas, menurut Yohana dkk (2020) salah
satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring adalah media
pembelajaran berbasis ICT (Information Communication Technology). Oleh
karena itu, beberapa aplikasi di atas juga merupakan media interaktif yang
berbasis ICT yang dijalankan melalui handphone, menggunakan internet dan

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan siswa.
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Saat pembelajaran daring, guru PJOK di MIN 2 Kota Madiun juga
melakukan komunikasi dengan orang tua atau wali siswa untuk memonitoring
pembelajaran siswa di rumah melalui whatsapp. Hal ini dilakukan karena
orang tua yang mengetahui kondisi belajar siswa dan perkembangannya
selama di rumah. Sehingga hal ini mendatangkan manfaat bagi guru maupun
orang tua siswa dimana keduanya dapat berkomunikasi dengan mudah serta
saling berbagi informasi tanpa terbatas tempat dan waktu. Dengan adanya
komunikasi via whatsapp ini para guru lebih cepat memperoleh informasi
mengenai aktivitas belajar siswa selama di rumah. Manfaatnya adalah guru
PJOK lebih cepat mengetahui apa saja kendala yang dialami para siswa serta
strategi apa yang perlu dilakukan.

Keunggulan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PJOK Kelas V pada
Masa Pandemi Covid-19 di MIN 2 Kota Madiun

Setiap lembaga pendidikan mempunyai sistem dan model dalam
melaksanakan pembelajaran daring. Berhasilnya pelaksanaan pembelajaran
daring di MIN 2 Kota Madiun tidak terlepas dari perencanaan yang matang.
Perencanaan merupakan komponen terpenting sebelum memulai suatu
kegiatan. Tanpa adanya perencanaan maka kegiatan tidak akan berjalan
dengan lancar dan pelaksana tentunya akan kesulitan mewujudkan tujuan
yang hendak dicapai. Anderson dan Bowman mengatakan, perencanaan
adalah proses mempersiapkan secara cermat mengenai apa yang harus
dilakukan di masa depan untuk mencapai suatu tujuan (Nashir, 2013). Dari

pernyataan ini, perencanaan merupakan keputusan untuk mengambil langkah
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pertama sampai langkah terakhir menuju pencapaian suatu tujuan. Fungsi
rencana pembelajaran untuk mengidentifikasi terlebih dahulu kompetensi
yang akan dihasilkan dari proses pembelajaran yang akan dilakukan.
Pemilihan kompetensi yang berlebihan dapat membuat kompetensi tersebut
tidak dapat dicapai dalam suatu keadaan dimana tidak terpenuhinya sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya (Prabowo, 2010).

PP Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 20 tentang Standar Nasional
Pendidikan menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran mencakup silabus
dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat tujuan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar dan penilaian
hasil belajar. Pentingnya suatu perencanaan, dalam QS al-Hasyr ayat 18
disebutkan bahwa segala sesuatu yang akan dilakukan besok harus

direncanakan terlebih dahulu.

)
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Artinya : "Wabhai orang-orang yang beriman. Bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan."
(QS. Al-Hasyr 59:18)

Berdasarkan ayat di atas, Allah menjelaskan kepada orang-orang yang
beriman bahwa bentuk takwa kepada-Nya adalah dengan memperhatikan
setiap perbuatan yang dikerjakan. Pernyataan ini sejalan dengan prinsip dasar
perencanaan yang mana tujuan dari perencanaan merupakan tujuan jangka
panjang dan berkesinambungan. Orientasi pelaksanaan juga harus

memberikan pengaruh positif terhadap suatu kegiatan. Dalam tafsir al-
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Misbah, Quraish Shihab juga menafsirkan bahwa ayat di atas membahas
tentang suatu perencanaan. Menurut beliau, “waltandzur nafsumma
koddamat lighod” mempunyai arti hendaknya manusia memikirkan segala
perbuatan yang akan dilakukan agar memperoleh kenikmatan di akhirat kelak
(Fachri, 2020).

Dalam suatu lembaga tentunya memiliki kegiatan yang tidak lepas dari
suatu perencanaan, ditambah lagi saat ini seluruh kegiatan pembelajaran
dilaksanakan secara online termasuk pembelajaran PJOK. Untuk menyikapi
tantangan tersebut, kita perlu mengingat kembali bahwa cakupan PJOK
sangat luas. Materi PJOK memungkinkan dilakukan dimana saja asalkan
tempat dan sarana prasarana memadai dan siapapun dapat berpartisipasi
dalam memberikan pendidikan melalui kegiatan atletik. Strategi
pembelajaran PJOK yang dilaksanakan secara semi daring menggunakan e-
learning dan tatap muka terbatas merupakan solusi yang dilaksanakan oleh
MIN 2 Kota Madiun pada masa pandemi ini. Perbedaan situasi tersebut
disebabkan oleh keadaan lingkungan belajar yang berubah dengan cepat
karena keadaan yang tidak memungkinkan untuk melaksanakan
pembelajaran di sekolah.

Kegiatan pembelajaran PJOK yang dilaksanakan secara bervariasi di
MIN 2 Kota Madiun merupakan bentuk strategi yang dilakukan oleh guru
PJOK. Diketahui bahwa pada saat penelitian, pertemuan pertama guru
menggunakan zoom meeting, mengajak siswa berinteraksi dengan

memberikan beberapa kuis yang telah dipelajari, dan diakhir pertemuan
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memandu siswa mengerjakan tugas dengan mengirim foto sebagai bukti.
Pertemuan kedua guru mengajak siswa untuk mengamati materi saat itu,
mencari informasi dengan temannya dan mengisi lembar diskusi yang telah
dibagikan, di akhir pertemuan siswa mendapat tugas untuk membuat video.
Sedangkan pada pertemuan Kketiga guru mengarahkan siswa untuk
mempraktikkan gerak kombinasi di rumah masing-masing dengan hati-hati
yang dipantau melalui zoom meeting, di akhir pertemuan guru menugaskan
siswa untuk mengerjakan kuis di Quizizz.

Persiapan utama yang harus dilakukan guru dalam kegiatan
pembelajaran adalah menyusun rencana pembelajaran dan menyiapkan
materi yang menarik bagi siswa. Berdasarkan keterangan di atas mengenai
kegiatan pembelajaran PJOK yang cukup bervariasi ini sesuai dengan
pendapat Syarifudin. Menurutnya teori konstruktivisme adalah teori yang
menuntut siswa untuk berperan aktif dan dinamis, oleh sebab itu teori ini
harus tetap diperhatikan dalam pembelajaran daring. Langkah yang dapat
dilakukan adalah dengan memberikan materi yang tidak lengkap atau
kompleks sehingga mampu menstimulus siswa untuk mencari tahu dan
menarik kesimpulan mengenai materi yang sedang dipelajarinya (Syarifudin,
2020). Selain itu gaya dan metode pembelajaran harus dimodifikasi terlebih
dahulu karena tidak semua metode dapat digunakan dalam pembelajaran
daring.

Menurut Munir (2009, hal. 173-174), beberapa tahap yang perlu

diperhatikan dalam mempersiapkan pembelajaran daring antara lain:
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Analisis kebutuhan (need analysis)

Tahap ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pembelajaran daring
seperti sumber daya manusia, biaya yang diperlukan, fasilitas
pendukungnya, kebijakan yang berlaku, teknis pelaksanaan, lingkungan
belajar dan kemampuan serta keterbatasan guru dan siswa. Setelah
analisis selesai, kemudian lanjut membuat studi kelayakan.
Merencanakan pembelajaran

Saat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran daring guru harus
memperhatikan beberapa aspek, diantaranya: analisis isi (course content
and learning unit analysis), analisis pembelajar (learner analysis),
analisis pembelajaran (learning context analysis), analisis tujuan
pembelajaran (instructional analysis), penyusunan tes (test item
construct) dan pemilihan strategi pembelajaran (learning strategy).
Pengembangan

Tahap ini merupakan tahap pengembangan website, pengembangan
materi dan model pembelajaran yang akan digunakan dalam
pembelajaran daring dengan mengacu pada tahap analisis kebutuhan dan
perencanaan pembelajaran.

Pelaksanaan

Website yang telah dikembangkan ini harus diperhatikan dan dievaluasi
secara terus menerus pada tahap pelaksanaan. Pada tahap ini diketahui
macam-macam kendala yang dihadapi dan tercapai tidaknya rencana

pembelajaran yang dibuat di awal.
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5. Evaluasi
Tahap ini dilakukan setelah pelaksanaan selesai. Ada dua tipe dalam
tahap evaluasi, yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif
dilaksanakan ketika suatu program masih berlangsung, sedangkan
evaluasi sumatif dilaksanakan setelah keseluruhan program selesai.
Pembelajaran PJOK secara daring melalui video conference
dilaksanakan setiap dua minggu sekali. Strategi ini dilaksanakan agar siswa
tidak merasa bosan dan lebih menghemat kuota internet. Berdasarkan
pernyataan tersebut, strategi belajar juga dapat disebut dengan siasat yang
dipilih guru untuk mencapi tujuan pembelajaran. Berbagai macam komponen
pembelajaran yang digunakan guru PJOK selama pembelajaran daring
merupakan siasat yang dilakukan guru agar siswa menguasai materi yang
dipelajari, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini sesuai dengan
pernyataan berikut.

“A strategy is a plan of action that can be applied to different situations
or tasks and it helps increase understanding, improve memory, solve a
particular problem, reach a desired goal, or increase efficiency in
performance.” (Seidel, Perencevich, & Kett, 2005)

Berdasarkan kutipan di atas, pelaksanaan pembelajaran secara daring
merupakan suatu bentuk strategi yang dilakukan oleh guru PJOK, dimana
dalam suatu strategi memuat rencana tindakan yang dapat meningkatkan
pemahaman dan ingatan siswa, menyelesaikan masalah tertentu, mencapai
tujuan yang diinginkan serta meningkatkan efisiensi kinerja pembelajaran.

Oleh karena itu, e-learning madrasah (elma) dan beberapa aplikasi
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pendukung lain merupakan pilihan yang tepat bagi guru PJOK saat
melaksanakan pembelajaran daring.

Hasil dari pembelajaran PJOK secara daring di MIN 2 Kota Madiun
membuat siswa memahami beberapa aplikasi yang berguna sebagai sarana
pembelajaran jarak jauh. Hasil belajar siswa juga jauh lebih baik, hal ini
disebabkan karena para siswa mempunyai lebih banyak waktu di rumah untuk
belajar dan mendapat pendampingan langsung dari orang tua atau saudara.
Namun ada beberapa siswa yang motivasi belajarnya menurun. Slameto
mengatakan, terdapat dua faktor yang memengaruhi hasil belajar yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari individu siswa
seperti kondisi psikologis (kecerdasan, bakat, dan motivasi) dan kondisi fisik
(kesehatan). Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar seperti lingkungan
keluarga, masyarakat, guru dan sarana prasarana yang ada (Slameto, 2012).

Oleh sebab itu, pentingnya variasi dalam model pembelajaran adalah
agar siswa terus merasakan model pembelajaran yang baru sehingga siswa
akan termotivasi untuk belajar dan tertarik untuk mencari tahu model apalagi
yang akan digunakan oleh guru tersebut. Sejalan dengan pendapat di atas,
Clemente dkk mengatakan bahwa model pembelajaran yang bermacam-
macam akan memberikan motivasi siswa dalam pendidikan jasmani
(Clemente, Rocha, & Korgaokar, 2012). Kemudian pihak sekolah tentunya
harus melakukan pemantauan berkala terhadap pelaksanaan pembelajaran di
sekolah. Hal ini juga terjadi di MIN 2 Kota Madiun dimana pihak sekolah

melakukan tindak lanjut terhadap pembelajaran daring setiap akhir bulan
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dengan para guru. Sebelumnya guru PJOK melakukan evaluasi dengan para
orang tua mengenai apa saja yang kelebihan yang harus dipertahankan dan
kekurangan yang harus diperbaiki dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK
secara daring.

Pola komunikasi yang terjadi antara guru dan orang tua ini merupakan
salah satu jenis pendekatan yang bernama pendekatan kolaboratif
(collaborative approach). Dalam Tadulako Journal Sport Science and
Physical Education pendekatan ini merupakan jenis pendekatan yang sesuai
dengan pembelajaran jarak jauh khususnya mata pelajaran yang berhubungan
dengan aktivitas fisik dan praktik seperti PJOK, dimana guru melibatkan
peran orang tua dalam memantau dan melaporkan kegiatan belajar siswa
selama di rumah (Herlina & Suherman, 2020, hal. 1-7).

Lengkapnya perangkat pembelajaran PJOK di MIN 2 Kota Madiun,
minimnya kendala saat pembelajaran daring, hasil belajar siswa yang cukup
memuaskan, maksimalnya tahap perencanaan dan penilaian siswa, alur
komunikasi antar guru dan orang tua siswa yang berkesinambungan, serta
efektifnya pembelajaran daring dan tatap muka terbatas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran PJOK secara daring di MIN 2 Kota Madiun terlaksana
dengan baik dan memiliki keunggulan yang dapat dijadikan contoh dalam

kegiatan pembelajaran PJOK secara daring di sekolah lain.
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Keterbatasan Penelitian

Peneliti telah melakukan penelitian dengan sebaik-baiknya. Akan tetapi

penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan dan keterbatasan dari peneliti

secara pribadi. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain.

1.

Peneliti hanya melakukan pengamatan di kelas V sehingga peneliti tidak
mendapatkan data mengenai pelaksanaan pembelajaran secara
menyeluruh di MIN 2 Kota Madiun.

Terbatasnya interaksi saat melakukan tatap muka dengan para responden
juga menyebabkan peneliti tidak bisa mendapatkan informasi secara
mendalam.

Kurangnya sumber bacaan mengenai pembelajaran PJOK secara daring

membuat peneliti kesulitan mencari teori tentang penelitian skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
kesimpulan dari penelitian skripsi yang berjudul “Analisis Pembelajaran

Daring Mata Pelajaran PJOK Kelas V pada Masa Pandemi Covid 19 di MIN

2 Kota Madiun” adalah sebagai berikut.

1. Pelaksanaan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PJOK Kelas V pada
Masa Pandemi Covid-19 di MIN 2 Kota Madiun berjalan dengan efektif
yang dibuktikan melalui kumpulan data pada hasil penelitian. Website
dan aplikasi yang digunakan saat pembelajaran daring adalah e-learning
madrasah, whatsapp, google form, zoom meeeting, google meet, quizizz,
dan youtube. Kendala yang dialami guru dan siswa saat pembelajaran
PJOK secara daring disiasati guru dengan pemberian model
pembelajaran yang beragam. Manfaat yang dirasakan guru maupun siswa
dalam pembelajaran PJOK secara daring antara lain: sama-sama
mempelajari model baru dalam pembelajaran PJOK, mengetahui
beberapa platform yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran daring,
lebih kreatif saat membuat video pembelajaran, pada saat daring lebih
fokus pada penguatan materi sedangkan pada saat tatap muka lebih fokus
pada praktik di sekolah, kegiatan pembelajaran dapat dilakukan
kapanpun dan dimanapun, dan komunikasi antara guru dengan orang tua

bisa lebih intens mengenai perkembangan siswa saat di rumah.
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Keunggulan Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PJOK Kelas V pada
Masa Pandemi Covid-19 di MIN 2 Kota Madiun, antara lain: (1) Guru
PJOK memusatkan keseluruhan perangkat pembelajaran PJOK secara
daring pada elma untuk memudahkan para siswa saat mengaksesnya, (2)
sebelum pembelajaran dimulai guru selalu mempersiapakan materi
PJOK, (3) guru membagi kegiatan menjadi dua bagian saat 50% daring
50% tatap muka terbatas dimana pada saat daring penguatan materi dan
saat tatap muka praktik di sekolah, (4) guru mengaitkan pembelajaran
PJOK dengan usaha mencegah penyebaran virus covid-19, (5) setiap
akhir bulan guru PJOK aktif melakukan monitoring dengan orang tua
siswa terkait berbagai kendala dan pekembangan siswa saat di rumah.
Keunggulan lain adalah guru PJOK di MIN 2 Kota Madiun mempunyai
keahlian pada masing-masing cabang olahraga, sehingga bakat dan minat
siswa di bidang olahraga pada saat pandemi tetap tersalurkan karena

mendapat pelatihan langsung dari guru di sekolah.

Saran

Berdasarkan hasil kajian mengenai penelitian di lapangan, peneliti

memberikan saran dengan harapan dapat bermanfaat bagi lembaga maupun

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis. Adapun saran dalam

penelitian ini antara lain.

Bagi Guru PJOK
Guru lebih memperhatikan antusias dan semangat siswa saat

pembelajaran PJOK. Guru juga menganalisis setiap materi yang akan
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disampaikan dan menentukan jangka waktu pengumpulan tugas dengan
tingkat kesulitannya.

Bagi Sekolah

Sekolah sebaiknya memberikan pelatihan secara berkala mengenai
pemanfaatan e-learning madrasah agar dapat digunakan dengan
maksimal oleh para guru. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi tambahan mengenai pelaksanaan pembelajaran daring
meskipun masih terdapat banyak kekurangan.

Bagi Siswa

Lebih ditingkatkan lagi motivasi belajarnya baik dalam pembelajaran
daring maupun pembelajaran tatap muka. Pelajari terus penggunaan
teknologi saat ini yang bermanfaat dalam pembelajaran daring karena hal
ini sangat berguna di tingkat sekolah lanjutan.

Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain yang hendak melakukan penelitian dengan judul yang sama
hendaknya mengambil topik dengan sudut pandang yang berbeda semisal
studi kasus mengenai pembelajaran PJOK secara daring. Sehingga
wawasan terkait pembelajaran PJOK secara daring lebih banyak dan
beragam dan dapat digunakan oleh guru PJOK dalam melaksanakan

pembelajaran di sekolah.
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Lampiran 3 : Pedoman Observasi Lapangan

N g s~ WD

PEDOMAN OBSERVASI LAPANGAN

Mencari tahu informasi yang berkaitan dengan pembelajaran PJOK secara
daring.

Mengamati sarana prasarana yang mendukung pembelajaran PJOK daring.
Mengamati perangkat pembelajaran PJOK daring.

Mengamati pelaksanaan pembelajaran PJOK daring.

Mengamati kegiatan evaluasi pembelajaran PJOK daring.

Mengamati keunggulan pembelajaran PJOK daring di MIN 2 Kota Madiun.
Mengamati e-learning madrasah pada mata pelajaran PJOK.

PEDOMAN OBSERVASI PEMBELAJARAN
Mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK secara daring.

Mengamati pelaksanaan pembelajaran PJOK.

Mencatatan kesuluruhan hasil pengamatan.
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Lampiran 4 : Hasil Observasi Lapangan

HASIL OBSERVASI LAPANGAN

No. Tanggal Hasil Observasi
30 Agustus 2021 Peneliti men(_:arl tahu |nforma5| yang berkaitan
1. (Observasi Pra Lapangan) dengan kegiatan pembelajaran PJOK secara
pang daring di MIN 2 Kota Madiun
Peneliti mengamati keadaan sekolah yang
meliputi lingkungan sekolah, ruang kelas, data
2. 13 September 2021 guru dan siswa, kegiatan ekstrakurikuler,
beserta sarana prasarana yang mendukung di
MIN 2 Kota Madiun
Peneliti melakukan wawancara dengan kepala
sekolah dan guru PJOK berkaitan dengan
: 14 2021 . . .
3 September 20 pelaksanaan pembelajaran daring PJOK di
Kampus | MIN 2 Kota Madiun
Peneliti mengamati perangkat pembelajaran
4 16 September 2021 PJOK. secara daring yang melllputl RPP, e-
learning, grup whatsapp, media pertemuan
daring, dan sebagainya
Peneliti melakukan wawancara dengan siswa
5. 20 September 2021 kelas 5 di MIN 2 Kota Madiun tentang
pelaksanaan pembelajaran PJOK daring
24 September 2021 Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran
6. 8 Oktober 2021 PJOK yang dilaksanakan secara daring melalui
22 Oktober 2021 video conference
Peneliti mengamati penilaian harian
7. 29 Oktober 2021 pembelajaran PJOK yang dilakukan secara

daring
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Lampiran 5 : Hasil Observasi Pembelajaran

PEMBELAJARAN PJOK DARING
DI MIN 2 KOTA MADIUN (PERTEMUAN 1)

Tempat : Video Conference via Zoom
Waktu : 24 September 2021
Materi

Materi Pokok : Lompat Tali

: Latihan Daya Tahan Jantung dan Paru-Paru

Kegiatan

Indikator

Ceklis

Ya

Tidak

Keterangan

Guru menginformasikan tentang

Setelah  guru  menginformasikan
melalui grup wa, guru mengirim tautan

pembelajaran daring yang akan v ? .
: o 4 zoom dan mengajak para siswa untuk
dimulai di kelas online grup wa. L : : .
join pembelajaran via zoom meeting.
Kelas dibuka dengan ucapan salam, Guru mgnanyakan_ kesiapan siswa
, memulai pembelajaran PJOK secara
Pendahuluan | berdo’a, menanyakan kabar, dan v . . O
’ ; ) ’ bergantian dan mengisi daftar hadir di
mengecek kehadiran siswa. .
e-learning
Guru menjelaskan tentang tujuan, . .
manfaat, dan aktivitas pembelajaran 4 Guru mer_lampllkan bahan ajar berupa
. ppt dan video pembelajaran.
yang akan dilakukan.
Guru mengajak semua siswa untuk
. mengaktifkan video dan audio selama
Guru mengelola kelas dengan tertib. . .
. . 4 online meeting. Guru memandu
(Pengelolaan Online Learning) . . : .
kegiatan pembelajaran siswa melalui
online meeting.
Pembelajaran yang direncakan dalam
rpp melalui wa dialihkan melalui e-
learning dan zoom meeting. Kegiatan
Guru menggunakan bahan ajar dan pembelajaran dan materi juga dikirim
media secara efektif dan efisien. v di e-learning. Guru menugaskan
(Penggunaan Sumber Belajar) siswa menyimak video dan
. menjelaskan materi lompat tali
Inti .
kepada siswa serta melakukan tanya
jawab di zoom.
Guru melibatkan siswa saat
Guru menumbuhkan keaktifan, dan menjelaskan materi dengan
minat siswa dalam pembelajaran v memberikan pertanyaan tentang
PJOK secara daring. (Strategi materi latihan daya tahan jantung dan
Pembelajaran) mengajak siswa bergantian
memberikan contohnya.
. . Materi disampaikan dengan runtut
Guru menyampaikan materi dengan ; .
) X . dan jelas, guru memberikan contoh
jelas dan sesuai dengan tujuan v

pembelajaran. (Penguasaan Materi)

macam-macam jenis latihan daya
tahan jantung selain lompat tali.
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Guru menanyakan pemahaman siswa
setelah menyimak pembelajaran.
(Pemahaman Siswa)

Siswa mendapat kesempatan
menanyakan materi yang kurang
dipahami. Siswa aktif bertanya saat
zoom berlangsung.

Penutup

Guru melakukan refleksi di akhir
pembelajaran PJOK daring.

Guru mengajak siswa mereview
kembali materi latihan daya tahan
jantung dan paru-paru. Guru
memberikan kuis siapa cepat dia
dapat poin di akhir pertemuan.

Guru melaksanakan tindak lanjut
terhadap materi pembelajaran

Guru memandu siswa untuk
mendokumentasikan tugas soal
latihan dan tugas praktik. Guru
menugaskan siswa melakukan lompat
tali selama satu menit dan dihitung
jumlah lompatan yang diperoleh.
Bukti penugasan berupa foto kegiatan
dan diupload di e-learning.

Guru dan siswa menutup
pembelajaran daring dengan berdo’a.

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya dan mengakhiri zoom
dengan foto bersama kemudian di
kirim di grup wa untuk memberikan
apresiasi kepada para siswa yang
bergabung di zoom meeting.
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PEMBELAJARAN PJOK DARING
DI MIN 2 KOTA MADIUN (PERTEMUAN 2)

Tempat : Video Conference via Zoom
Waktu : 8 Oktober 2021
Materi

Materi Pokok : Bola Kasti

: Kombinasi Gerak Dasar dalam berbagai Permainan Bola Kecil

Kegiatan

Indikator

Ceklis

Ya

Tidak

Keterangan

Guru menginformasikan tentang

Guru mengirim tautan zoom via wa

pembelajaran daring yang akan 4 dan mengajak para siswa untuk join
dimulai di kelas online grup wa. pembelajaran via zoom meeting.
Kelas dibuka dengan ucapan salam, S\gmuﬁ?npznr%gl;i;akrzsr‘:i%%]lzlz\évczra
9 ‘/ . - N A
Pendahuluan Efggoei’e;(nﬁgﬁ%?;insiﬁgr’ dan bergantian dan mengisi daftar hadir di
g ' e-learning.
Guru menjelaskan tentang tujuan, Guru menampilkan bahan ajar berupa
manfaat, dan aktivitas pembelajaran v ppt, video pembelajaran, dan lembar
yang akan dilakukan. diskusi untuk siswa.
Guru mengajak semua siswa untuk
Guru mengelola kelas dengan tertib mengaktifkan video dan audio selama
. . : v online meeting. Guru memandu
(Pengelolaan Online Learning) ; . : .
kegiatan pembelajaran siswa melalui
online meeting.
Siswa mengamati video tentang
Guru menggunakan bahan ajar dan Il<ol£nb|n?5| gderak IOkmeOttc.’;’dn?n
media secara efektif dan efisien. 4 okomotor, dan manipufatit dalam
(Penggunaan Sumber Belajar) melempar, menangkap dan memukul
bola pada permainan bola kasti yang
ditampilkan dalam zoom meeting.
Guru menugaskan siswa mengunduh
Guru menumbuhkan keaktifan, dan lembar diskusi .d' e-learning. Guru
minat siswa dalam embela'arén mengarahkan siswa mengumpulkan
PIOK secara darin P (Stratej : v informasi yang menjawab pertanyan
Inti Pembelajaran) g g tentang gerak lokomotor, non
) lokomotor dan manipulatif. (creativity
and innovation)
Materi disampaikan dengan runtut
Guru menyampaikan materi dengan dan jelas, guru memberikan contoh
jelas dan sesuai dengan tujuan v macam-macam gerak kombinasi
pembelajaran. (Penguasaan Materi) beserta contohnya. Siswa mengamati
guru dengan seksama.
Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya tentang materi
Guru menanyakan pemahaman siswa kombinasi gerak Iok_omotc_)r, non
setelah menyimak pembelajaran., v lokomotor, dan manipulatif dalam

(Pemahaman Siswa)

melempar, menangkap dan memukul
bola pada permainan bola kasti
(critical thinking and problem
solving).
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Penutup

Guru melakukan refleksi di akhir
pembelajaran PJOK daring.

Siswa diberi kesempatan untuk
mempraktikkan kombinasi gerak
lokomotor, nonlokomotor, dan
manipulatif dalam melempar,
menangkap dan memukul bola pada
permainan bola kasti

Guru melaksanakan tindak lanjut
terhadap materi pembelajaran

Guru memandu siswa untuk
mendokumentasikan hasil
pembelajaran kombinasi gerak dalam
permainan bola kasti. Guru
menugaskan siswa membuat video
praktik gerak lokomotor, non
lokomotor dan manipulatif masing-
masing 3 gerakan dan dikumpulkan di
e-learning.

Guru dan siswa menutup

pembelajaran daring dengan berdo’a.

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya dan mengakhiri zoom
dengan foto bersama kemudian di
kirim di grup wa untuk memberikan
apresiasi kepada para siswa yang
bergabung di zoom meeting.
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PEMBELAJARAN PJOK DARING
DI MIN 2 KOTA MADIUN (PERTEMUAN 3)

Tempat : Video Conference via Zoom
Waktu : 8 Oktober 2021
Materi

Materi Pokok : Lompat Jauh

: Kombinasi Gerak Dasar Jalan, Lari, Lompat dan Lempar

Kegiatan

Indikator

Ceklis

Ya

Tidak

Keterangan

Guru menginformasikan tentang

Guru mengirim tautan zoom via wa

pembelajaran daring yang akan v dan mengajak para siswa untuk join
dimulai di kelas online grup wa. pembelajaran via zoom meeting.
Kelas dibuka dengan ucapan salam, Guru mgnanyakan_ kesiapan siswa
berdo’a, menanyakan kabar, dan v memula_l pembelajare}n_ PJOK secara
Pendahuluan ’ CoOE e bergantian dan mengisi daftar hadir di
mengecek kehadiran siswa. .
e-learning.
Guru menjelaskan tentang tujuan, Guru menampilkan bahan ajar berupa
manfaat, dan aktivitas pembelajaran v ppt, video pembelajaran dan
yang akan dilakukan. rangkuman materi.
Guru mengajak semua siswa untuk
. mengaktifkan video dan audio selama
Guru mengelola kelas dengan tertib. . .
. . v online meeting. Guru memandu
(Pengelolaan Online Learning) ; . : .
kegiatan pembelajaran siswa melalui
online meeting.
Peserta didik mengamati video
Guru menggunakan bahan ajar dan tentang kombinasi gerak dasar jalan,
media secara efektif dan efisien. 4 lari dan lompat pada olahraga lompat
(Penggunaan Sumber Belajar) jauh yang diberikan oleh guru melalui
link youtube di zoom meeting
Guru menumbuhkan keaktifan, dan Siswa d|bgr| kesempat_an LfntUK
- - - mempraktikkan kombinasi gerak
minat siswa dalam pembelajaran . .
. . . v dasar jalan, lari dan lompat pada
Inti PJOK secara daring. (Strategi - .
: olahraga lompat jauh di rumah
Pembelajaran) . .
masing-masing.
Materi disampaikan dengan runtut
Guru menyampaikan materi dengan dan jelas, guru memberikan contoh
jelas dan sesuai dengan tujuan v macam-macam gerak kombinasi
pembelajaran. (Penguasaan Materi) beserta contohnya. Siswa mengamati
guru dengan seksama.
Guru memberikan kesempatan siswa
. untuk bertanya tentang materi
Guru menanyakan pemahaman siswa - . .
. . kombinasi gerak dasar jalan, lari dan
setelah menyimak pembelajaran. v | .
(Pemahaman Siswa) ompat pa(_ia o_Iahraga lompat jauh
(critical thinking and problem
solving)
Guru mengajak siswa mereview
Guru melakukan refleksi di akhir kembali macam-macam gerak
Penutup v

pembelajaran PJOK daring.

kombinasi yang ada pada olahraga
lompat jauh dan memberikan poin
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bagi yang dapat menjawab dengan
cepat dan tepat.

Guru melaksanakan tindak lanjut
terhadap materi pembelajaran

Guru memandu siswa untuk
mengerjakan kuis yang berkaitan
dengan 3 pembelajaran terakhir yaitu
lompat tali, bola kasti dan lompat
jauh. Kuis terakhir dikerjakan pukul
21.00 WIB di Quizizz.

Guru dan siswa menutup
pembelajaran daring dengan berdo’a.

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya dan mengakhiri zoom
dengan foto bersama kemudian di
kirim di grup wa untuk memberikan
apresiasi kepada para siswa yang
bergabung di zoom meeting.
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Lampiran 6 : Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
A. Kepala Sekolah

1. Apakah sekolah tetap melaksanakan semua pembelajaran selama
pandemi covid-19? Bagaimana pelaksanaannya?

2. Apa saja persiapan sekolah agar pembelajaran daring dapat terlaksana
dengan baik?

3. Apakah sekolah mengadakan pelatihan khusus bagi para guru?

4. Bagaimana komunikasi antar sekolah dengan guru dan sekolah dengan
orang tua saat pembelajaran daring berlangsung?

5. Apakah sekolah mengizinkan siswa datang ke sekolah saat ada kebijakan
bahwa semua kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan dari rumah?

6. Kemarin saya mendapat info bahwa sekolah sudah melaksanakan
pembelajaran tatap muka terbatas pada bulan September, bagaimana
pelaksanaannya?

7. Apa saja kendala saat melaksanakan pembelajaran secara daring dan
tatap muka terbatas? Bagaimana solusinya?

B. GuruPJOK

Rumusan Masalah 1:

1. Apakah guru dalam kondisi pandemi saat ini tetap memberikan
pembelajaran PJOK?

2. Apakah pembelajaran PJOK yang diberikan selama pandemi covid-19
sesuai dengan RPP?

3. Apakah metode yang digunakan selama pembelajaran PJOK?

4. Media apakah yang digunakan dalam pembelajaran PJOK?

5. Bagaimana partisipasi peserta didik dalam pembelajaran PJOK daring?

6. Bagaimana proses penilaian dalam pembelajaran PJOK daring?

7. Bagaimana penilaian peserta didik melalui pembelajaran PJOK daring?
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Rumusan Masalah 2:

1.

10.

11.

Bagaimana pendapat Bapak/lbu tentang pelaksanaan pembelajaran
PJOK daring?

Apa kesulitan yang Bapak/Ibu alami selama pembelajaran PJOK daring?
Apa saja usaha yang dilaksanakan oleh Bapak/lbu agar proses
pembelajaran PJOK tetap berlangsung?

Apa yang dipersiapkan sebelum memulai pembelajaran PJOK daring?
Apakah Bapak/lbu mengikuti seminar atau pelatihan dari pemerintah
selama pembelajaran daring berlangsung? Apa saja hasil dari pelatihan
tersebut yang dapat diterapkan di pembelajaran PJOK secara daring?
Bagaimana cara Bapak/Ibu guru memantau kegiatan pembelajaran siswa
selama di rumah?

Ada kah kritik dan saran dari orang tua siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran PJOK?

Apakah pembelajaran PJOK daring mempengaruhi proses pemahaman
materi? Apakah materi tersampaikan dengan baik?

Apakah kemudahan dan kelebihan dari pembelajaran pada saat pandemi?
Apakah Bapak/lbu menemukan model pembelajaran yang baru, seperti
metode pembelajaran, cara penyampaian materi dan sebagainya?
Apakah saran untuk pelaksana pembelajaran olahraga jika para guru
hendak melaksanakan pembelajaran olahraga secara daring lagi?

Siswa Kelas 5

1.

Bagaimana pembelajaran olahraganya dek? Enak belajar di sekolah atau
di rumah?

Apa saja aplikasi yang digunakan oleh guru olahraga selama belajar di
rumah?

Tugas yang diberikan guru dikerjakan apa tidak?

Apakah tugas yang diberikan guru olahraga bervariasi?

Apa saja tugas yang diberikan guru olahraga selama belajar di rumah?
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10.

Kesusahan apa tidak memahami materi yang diberikan guru olahraga?
Kesusahan apa tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
olahraga?

Kalau ujian mengerjakan sendiri atau tidak?

Kapan adek biasanya mengerjakan tugas yang diberikan guru olahraga?
Menurut adek bagaimana pembelajaran olahraga yang asyik?
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Lampiran 7 : Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah

Pelaksanaan Wawancara

Tempat : Kantor Kepala Sekolah MIN 2 Kota Madiun
Hari, tanggal : Selasa, 14 September 2021
Waktu : 08.00-09.00 WIB

Identitas Narasumber
Narasumber : Drs Edy Purwanto, M.Pd.I
NIP : 196803261998031003

Jabatan : Kepala Sekolah MIN 2 Kota Madiun

Apakah sekolah tetap melaksanakan semua pembelajaran selama
pandemi covid-19? Bagaimana pelaksanaannya?

Semua pembelajaran tetap terlaksana. Awal covid-19 itu sekolah menerapkan
pembelajaran daring full di rumah, tidak ada kegiatan di sekolah termasuk
guru dan siswa serta staf-staf tata usaha. Kemudian saat pandemi mulai
menurun di Kota Madiun, sekolah berani melakukan tatap muka selama 2
pekan. Kita mengikuti aturan dari Satgas Kota Madiun yang membolehkan
siswa masuk pada bulan Desember dengan syarat hanya untuk kelas I dan VI.
Dikarenakan kelas | belum pernah bertemu dengan sesama teman kelasnya
dan kelas VI untuk melakukan persiapan ujian. Sebelum masuk pun para
siswa, guru, karyawan dan petugas lainnya harus melakukan rapid untuk
memastikan bahwa seluruh anggota sekolah tidak ada yang terkena virus
covid-19. Jumlah yang masuk ini hanya 50% mas, minggu pertama yang
masuk 50% sisanya daring, kemudian bergiliran pada minggu kedua. Setelah
itu ada himbauan lagi untuk tidak boleh melakukan tatap muka. Tapi kalau
PJOK tatap muka tidak boleh karena ada perwakilan dari wali murid yang
mengusulkan takutnya kalau ada yang sakit mengalami penularan. Sementara
ini pembelajaran masih online lewat penugasan-penugasan, penyampaiannya
materi lewat sosial media, biasanya penugasannya apa kemudian anak-anak

diminta untuk setor video. Misalnya sepak bola, nanti videonya disetorkan ke
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gurunya. Untuk pelaksanaan pembelajarannya kita masih menggunakan
kurikulum 2013 dan Permenag No. 138 untuk mata pelajaran agama yang
isinya kita sesuaikan dengan sistem daring. Nah pembelajaran daring ini Kita
menggunakan e-learning madrasah mas, biasanya kita singkat dengan istilah
elma. E-learning ini aplikasi milik kemenag, jadi semua madrasah negeri
menggunakan e-learning, tapi servernya di madrasah masing-masing. Untuk
elma sendiri kita kelola dan bekerja sama dengan Biznet. Kita perlu bekerja
sama agar website ini tidak error saat digunakan karena murid di MIN 2 Kota
Madiun cukup banyak, sekitar 1000 siswa lebih. Alhamdulillah selama ini
websitenya lancar sehingga bisa dimanfaatkan untuk pembelajaran di rumah.
Jadi semua bahan ajar, kehadiran siswa, agenda harian dan lain sebagainya
kita masukkan di e-learning termasuk tugas-tugas siswa. Akan tetapi kalau
video kalo dimasukkan e-learning berat ya, biasanya langsung japri ke
gurunya.

Apa saja persiapan sekolah agar pembelajaran daring dapat terlaksana
dengan baik?

Untuk persiapan pembelajaran kita memaksimalkan penggunaan e-learning
madrasah. Kemudian pada saat PTMT kita selalu menerapkan 5M (memakai
masker, menjaga jarak, mencuci tangan, menghindari kerumunan dan
membatasi mobilitas). Selain itu di setiap ruangan kita sediakan hand
sanitizer, di depan ruang kelas kita sediakan wastafel dan sabun cair, dan di
depan pintu gerbang kita sediakan alat pengukur suhu badan bagi siapa saja
yang hendak masuk lingkungan sekolah. Rapornya kita juga memakai
aplikasi yang bernama ARD (Aplikasi Rapor Digital), aplikasi ini juga dari
kemenag. Jadi di akhir pembelajaran para guru menginput semua nilai siswa
baik nilai sikap, pengetahuan maupun nilai praktik ke dalam ARD. Aplikasi
ini juga ada fitur deskripsi nilai yang dihasilkan oleh siswa, diantaranya
sangat baik, baik, cukup, kurang dan sebagainya. Karena ini aplikasi, maka
para wali murid dapat menerima rapor dalam bentuk softfile tanpa harus

datang ke sekolah mengingat untuk mencegah penyebaran virus di
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lingkungan pendidikan. Tapi para guru juga mencetak rapor ini dalam buku
rapor dan akan diberikan kalau para siswa sudah diizinkan masuk sekolah.
Apakah sekolah mengadakan pelatihan khusus bagi para guru?

Sejak awal diadakannya pembelajaran daring kita mengadakan rapat terkait
persiapan, pelaksanaan dan penilaian yang akan berlangsung selama satu
semester ke depan dengan para guru di MIN 2 Kota Madiun. Pertemuan
selanjutnya kita melakukan bimtek untuk para guru terkait e-learning. EIma
ini tidak langsung aktif mas harus diisi dulu oleh operator, isinya antara lain
ada data guru, mapel, data siswa per kelas. Selanjutnya untuk rpp, bahan ajar,
latihan soal dan jurnal harian bisa diisi oleh masing-masing guru. E-learning
ini sebenarnya sudah ada sebelum pandemi akan tetapi penggunaannya tidak
maksimal karena para guru dan siswa setiap hari masih bertemu. Kemudian
waktu pandemi kita kelola lagi dan bekerja sama dengan Biznet. Lalu setiap
bulan kita pantau terus pelaksanaan pembelajaran daring dengan para guru-
guru, apakah motivasi dan prestasi siswa mengalami peningkatan atau
penurunan serta kita cari tahu bersama solusi jika pembelajaran mengalami
penurunan.

Bagaimana komunikasi antar sekolah dengan guru dan sekolah dengan
orang tua saat pembelajaran daring berlangsung?

Yang pertama komunikasi antara guru dengan orang tua dulu, masing-masing
wali kelas punya grup wa dengan siswa dan orang tua siswa. Semua
komunikasi kita satukan di dua grup tersebut, grup dengan siswa digunakan
untuk mengirim jadwal pelajaran, tugas dan sebagainya. Kalo grup dengan
orang tua untuk memantau perkembangan belajar para siswa selama di
rumah. Sekolah juga mempunyai paguyuban dengan para orang tua siswa,
dimana dalam paguyuban tersebut terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara.
melalui paguyuban ini kita juga melakukan komunikasi terkait kendala yang
dialami para siswa dan orang tua selama pandemi. Para orang tua juga
diberikan bimbingan terkait penggunaan e-learning madrasah ini mas, jadi
para orang tua juga bisa mengontrol aktivitas belajar siswa melalui e-

learning.
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Apakah sekolah mengizinkan siswa datang ke sekolah saat ada
kebijakan bahwa semua kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan dari
rumah?

Sekolah tetap mengizinkan siapa saja yang ingin datang ke sekolah
menanyakan materi atau tugas yang dirasa kurang paham dengan catatan
diizinkan oleh orang tua dan selalu menerapkan 5M saat ke sekolah, terutama
bagi para siswa yang kurang memahami teknologi saat ini, kita sangat senang
kalau ada siswa yang berani bertanya seperti ini. Selain itu, kalau ada siswa
yang mempunyai keterbatasan kuota sekolah juga mengizinkan para siswa
mengupload tugas di sekolah menggunakan wifi sekolah mas, soalnya ada
beberapa siswa yang rumahnya sudah terpasang wifi, ada juga yang belum.
Kasihan kalau siswa tersebut ingin belajar tetapi tidak mempunyai akses
internet yang memadai.

Kemarin saya mendapat info bahwa sekolah sudah melaksanakan
pembelajaran tatap muka terbatas pada bulan September, bagaimana
pelaksanaannya?

Pelaksanaannya dibagi menjadi dua gelombang, 50 persen masuk 50 persen
daring. Jadi misal satu kelas terdiri dari 30 siswa, yang masuk sekolah ada 15
anak sisanya daring. Sebelum masuk para siswa juga harus tes rapid terlebih
dahulu untuk membuktikan bahwa siswa ini tidak terpapar virus corona. Tes
rapid ini semua mendapat dana dari pemkot Madiun yang disalurkan melalui
Puskesmas, dinas kesehatan, dan rumah sakit di kota Madiun. Di dalam kelas
antar satu siswa dengan siswa yang lain harus menjaga jarak dan tidak boleh
berkerumun.

Apa saja kendala saat melaksanakan pembelajaran secara daring dan
tatap muka terbatas? Bagaimana solusinya?

Biasanya kendala yang sering terjadi adalah hp yang digunakan para siswa
masih jadi satu dengan orang tua, kalo pagi ada yang orang tuanya masih kerja
nggak di rumah. Jadi para guru Kita beritahu jika ada penugasan terkait mata
pelajaran tertentu terakhir pengumpulan harus sore atau malam hari. Waktu

ujian juga seperti ini, jika pagi hari hp masih digunakan oleh orang tua para
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siswa diperbolehkan mengakses ujian di sore atau malam hari asalkan harus
dikerjakan hari ini. Kendala lain adalah ada beberapa siswa dan orang tua
yang masih kesulitan mengakses e-learning, disini para guru mengizinkan
siswa mengirim tugas via media sosial yang lain. Disini e-learning tetap
sebagai media pembelajaran utama, sisanya jika file tidak bisa diupload
seperti video yang ukurannya terlalu besar, para guru juga menggunakan
googleform atau boleh dikirim melalui wa jika ada orang tua yang kesulitan
mengakses e-learning. Guru kadang juga menggunakan googleform atau

quizizz saat memberikan soal ujian kepada siswa agar lebih bervariasi.
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Lampiran 8 : Hasil Wawancara dengan Guru PJOK

Pelaksanaan Wawancara

Tempat : Kampus Il MIN 2 Kota Madiun
Hari, tanggal : Selasa, 14 September 2021
Waktu : 10.00-11.00 WIB

Identitas Narasumber

Narasumber : Desi Eka Yuliana Sari, S.Pd
NIP : 199012142019032025

Jabatan : Guru PJOK MIN 2 Kota Madiun

Pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran
Rumusan Masalah 1 | PJOK kelas V pada masa pandemi Covid-19 di MIN 2
Kota Madiun

1.  Apakah saat ini tetap memberikan pembelajaran PJOK?
Tetap mas, pada kondisi pandemi saat ini para guru PJOK, termasuk saya
tetap memberikan pembelajaran PJOK supaya siswa tidak ketinggalan materi
pembelajaran mengingat kita semua tidak tahu kapan pandemi akan berakhir.

2.  Apakah pembelajaran PJOK yang diberikan selama pandemi covid-19
sesuai dengan RPP?
RPP yang dipakai saat pembelajaran daring juga disesuaikan dengan
kebutuhan, istilahnya sistem edit hapus cetak RPP mas. Jadi RPP yang sudah
ada itu kita sesuaikan dengan kondisi siswa di rumah. Sekarang ini di Madiun
sudah masuk zona hijau, sehingga pembelajaran PJOK bisa dilakukan tatap
muka atau disebut dengan PTMT (pembelajaran tatap muka terbatas) yang
dimulai pada 27 September 2021, syaratnya 50% di sekolah dan 50% di
rumah dengan catatan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Siswa yang
masuk harus menerapkan 5M (memakai masker, mencuci tangan, menjaga
jarak, menjauhi kerumunan, dan membatasi mobilitas). Saat masuk pun siswa

belum diizinkan praktik di lapangan, pembelajaran hanya dilakukan di kelas.
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Apakah metode yang digunakan selama pembelajaran PJOK?

Daring sama luring

Apakah media yang digunakan dalam pembelajaran PJOK?

Kita pembelajarannya menggunakan whatsapp, youtube, e-learning, zoom
dan google form. Kalo tugas praktik kita ambil video di youtube, siswa
disuruh menirukan. Kalo tugasnya siswa mengerjakan soal, kemudian dikirim
di e-learning.

Bagaimana pendapat ibu tentang pelaksanaan pembelajaran PJOK
daring?

Kalau daring itu antusiasnya anak-anak nggak sesemangat di pembelajaran
luring. Soalnya kalo luring langsung keluar lapangan, ngasih teori sebentar
terus praktik, setelah praktik lanjut bermain dengan teman-temannya. Kalo
daring kan cuman itu itu saja to mas, anak-anak juga monoton, di rumah gitu-
gitu saja. Anak anak senengnya kalo diajak ke lapangan langsung praktik.
Bagaimana partisipasi peserta didik dalam pembelajaran PJOK daring?
Kalo daring itu mesti ada beberapa siswa satu dua gitu yang terkendala
dengan sinyal, jadi kadang ada yang kelewatan. Kemudian Kketika
pembelajaran tatap muka kita menjelaskan yang kelewatan tadi. Kalo
dirumah kan kadang terkendala sinyal mas. Yang rumahnya dipinggir pinggir
gitu, tapi nggak semua ya cuman satu dua siswa aja. Terus antusias siswa
ketika pembelajaran daring, kan kita pakai zoom juga ya mas. Kalo
pembelajarannya teori ada juga siswa yang tidak memperhatikan. Tapi kalo
pembelajarannya praktik antusias siswa itu tinggi. Soalnya anak anak
kesukaan olahraga kan di praktiknya dari pada teori. Terus cara mengatasi
siswa yang tidak semangat waktu pelajaran daring itu kita kadang pakai zoom
mas biar siswa lebih aktif seperti tatap muka akan tetapi dilakukan di rumah
masing-masing. Kemudian saat jadwalnya masuk kelas kita ulangi lagi materi
yang pernah disampaikan saat daring.

Bagaimana proses penilaian dalam pembelajaran PJOK daring?

Daring ya menilainya kadang kan di buku itu kan ada panduan panduan gitu

mas dibuku kayak buku paket itu lo. Disesuaikan dengan pengumpulan tugas,
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10.

ujian dan keaktifan siswa. Kalo anak anak kan di MIN 2 KKMnya kan 75 to,
jadi nilai KKM nya itu harus diatas 75. Jadi nilai 75-82 itu nilainya C, 82-90
itu B, 90 keras itu A. Kalo daring itu kan cuman tugas tok. Gini mas lek
praktik penilaian nya kayak itu mau. Cuman kalo kayak ulangan harian kan
mengerjakan di google form jadi sudah saya kasih skor. Kalo digoogle kan
bisa langsung keluar nilainya. Di e-learning juga ada CBT cuman saya nggak
pernah menggunakan CBT soalnya anak-anak lebih mudah mengerjakan
lewat google form. Kalau guru-guru yang lain ada yang pakai CBT buat
penilaian hariannya.

Bagaimana penilaian peserta didik melalui pembelajaran PJOK daring?
Terlaksana dengan baik sih kalo saya. Tergantung gurunya kalo malas
malasan ya susah mas. Kalau saya semisal ada tugas gitu mesti tak suruh
upload. Soalnya kalo cuman disuruh ngerjain halaman ini sampai halaman ini
pasti nggak dikerjakan, jadi nyuruhnya upload. Jadi pandangan siswa gini "oh
kalo disuruh upload berarti saya dinilai" jadi anak-anak lebih semangat
mengerjakan.

Apa kesulitan yang dialami selama pembelajaran PJOK daring?
Kesulitannya ya kadang anak anak itu ada yang paham ada yang tidak. Jadi
anak yang tidak begitu aktif melihat e learning kadang ya nggak pernah diliat
mas. Kadang kan tak taruh ke timeline itu nggak dibaca cuman diliat saja
yang dibaca itu cuman di Kl 3 sama Kl 4 tok. KI 3 itu pengetahuan Kl 4 itu
yang praktik.

Ada kah kritik dan saran dari orang tua siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran PJOK?

Kritiknya ya buku yang sudah dibeli harus digunakan semaksimal mungkin,
biasa nya kan buku yg Sudah dibeli nggak digunakan sama sekali gitu. Cuman
nanti misalkan waktu mengumpulkan anak nya masih diluar kota atau sakit
biasanya kan orangtua nya japri ke saya, "maaf bu anak ini ini tugasnya

menyusul”. Jadi komunikasi dengan orang tua tetap ada.
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Rumusan Masalah 2 | pelajaran PJOK kelas V pada masa pandemi Covid-19

Keunggulan pelaksanaan pembelajaran daring mata

di MIN 2 Kota Madiun

Apa saja yang dipersiapkan sebelum memulai pembelajaran PJOK
secara daring?

Yang dipersiapkan sebelum daring pastinya kuota, baterai laptop dan hp juga
harus penuh, absensi, terus materi slide-slide yang akan ditampilkan ke anak-
anak entah di buku maupun di ppt. Video itu juga harus dipersiapkan sebelum
pelajaran dimulai. Bahan ajar dan RPP nya kita sesuaikan mas. Durasi
pelajarannya juga kita sesuaikan. Nah yang pertama itu anak-anak tetap
absen, kemudian tugas yang belum selalu saya chat, misal hari ini dikasih
tugas 3 hari lagi batas akhir pengumpulannya, hari terakhir itu saya chat lagi
siapa yang belum. Biasanya saya share di group kelas kadang juga di e-
learning biar anak-anak tahu kalo belum kelar. Biasanya yang belum itu
walinya japri ke saya anak ini belum mengumpulkan tugas karena masih
berhalangan dan sebagainya.”

Apa saja usaha yang dilaksanakan agar proses pembelajaran PJOK
tetap berlangsung?

Para guru waktu daring terus bekerja sama dengan orang tua peserta didik
mas. Sebelum memberikan tugas kepada siswa, guru juga memberikan
tutorial melalui video atau power point agar siswa mampu memahami materi
yang mau dipelajari. Kalo PTMT biasanya kita ulang lagi materinya di kelas,
siswanya pumpung masuk jadi kita bisa memaksimalkan pemahaman materi
yang dirasa kurang. Kan kalo waktunya PTMT kan tetap ada tetap dikasih to
mas. Nah diluar jadwal PTMT jadwal daring juga tetap ada . Jadi meski sudah
ada jadwal PTMT tetap ada jadwal daring. Jadi semisal Minggu ini kelas 5
kan hari Kamis ya tapi PTMT hari Jumat berarti jadwal pjok dua hari yang
hari Kamis pembelajaran teori kemudian jumatnya praktik. Kalo
pembelajaran pjok misalkan satu jenjang itu ya misal kelas 5 itu kan 4 jam
dua jam teori 2 jam praktik. Nah dua jam praktik dua jam teori itu waktunya
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dipisah, jadi satu minggu ada 2 kali pertemuan. Misalkan kelas 5 itu hari
Kamis sama Jumat nah Kamis nya teori Jumatnya praktik

Apakah ibu mengikuti seminar atau pelatihan dari pemerintah selama
pembelajaran daring berlangsung? Apa saja hasil dari pelatihan
tersebut yang dapat diterapkan di pembelajaran PJOK secara daring?
Kalo pelatihan dari pemerintah belum ada mas, kalo dari kampus kampus
kayak dari UM, UNESA gitu ada. Hasilnya dari seminar kampus yang saya
ikuti itu ada pelatihan cara menggunakan wordwall, quizizz, dan aplikasi lain
untuk pembelajaran daring bagi guru PJOK, ada juga pelatihan futsal dan bola
tangan. Pelatihannya seputar itu mas, bukan yang kayak pengkondisian kelas
gitu. Dari pelatihan itu saya kadang bikin kuis di Quizizz mas, biar gak Cuma
dari elma atau google form terus. Kalo Quizizz kan bagus ada warna, musik
dan pilihan mode nya.

Bagaimana cara ibu memantau kegiatan pembelajaran siswa selama di
rumah?

Pertama anak anak kan tetap absen, kemudian tugas selalu saya chat kan ada
batas pengumpulannya misalkan hari ini dikasih tugas 3 hari lagi batas akhir
pengumpulan nya. Nah hari terakhir itu saya chat siapa yah belum. Nah nanti
saya share biasa nya di group kelas kadang di e-learning biar anak anak kan
tahu kalo belum kelar kan walinya japri ke saya anak ini belum
mengumpulkan tugas karena bla bla bla gitu. Terus akhir bulan kita
melakukan monitoring dengan orang tua siswa apa aja yang harus diperbaiki
selama pembelajaran daring satu bulan ini. Setelah itu kita melakukan
evaluasi bersama para guru dan kepala sekolah.

Apakah pembelajaran PJOK daring mempengaruhi proses pemahaman
materi? Apakah materi tersampaikan dengan baik?

Sangat mempengaruhi mas, kalo daring kadang nggak begitu faham. Jadi pas
waktu ptm ngulangi pembelajaran yang telah diajarkan ketika daring. Jadi
anak anak ketika tatap muka tanyanya itu yang nggak faham ini itu gitu. Kalo
daring nggak zoom pun tidak faham nggak faham diam, kadang main main
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sendiri. Kalo waktu daring pembelajarannya nggak bisa maksimal pasti kita
ulangi lagi di ptm.

Apakah kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran PJOK pada saat
pandemi? Apakah Bapak/Ibu menemukan model pembelajaran yang
baru, seperti metode pembelajaran, cara penyampaian materi dan
sebagainya?

Saya kalo daring ini lebih sering mengambil nilai kayak pengetahuan gitu.
Tapi kalo PTM jarang mengambil nilai pengetahuan. Soalnya kan kalo daring
gini kayak mengejar nilai gitu kan. Jadi kayak tugas pengetahuan itu pasti
ada, beda dengan sama PTM saya jarang memberi tugas pengetahuan gitu.
Pasti praktik ambil nilai nya langsung praktik. Metode barunya setahuku ya
cuman pake zoom, quizizz itu lo. Kalo quizizz kan kayak ada suara suara,
gambar gambar unik gitu ya itu yang terbaru, mengambil penilaian.

Apakah saran untuk pelaksana pembelajaran olahraga jika para guru
hendak melaksanakan pembelajaran olahraga secara daring lagi?

Tetap ngasi materi sesuai jadwal, memantau tugas tugas yang belum itu harus
selalu dipantau, tetap dikasih teori dan praktik. Soalnya kadang pjok kan
dipandang sebelah mata “Halah cuman gini-gini aja”, yang penting

praktiknya kita maksimalkan supaya siswa paham betul.
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Lamp

iran 9 : Hasil Wawancara dengan Siswa

Pelaksanaan Wawancara 1

Tempat : Kampus | MIN 2 Kota Madiun

Hari, tanggal : Selasa, 20 September 2021
Waktu : 08.00-09.00 WIB

Identitas Narasumber

Narasumber : Dahayu Amrita Radha Zakiyyah dan Ainun Syerly Nadia

Kelas

:5

Rumusan Masalah 1 | PJOK kelas V pada masa pandemi Covid-19 di MIN 2

Pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran

Kota Madiun

Bagaimana pembelajaran olahraganya dek? Enak belajar di sekolah
atau di rumah?

“Pembelajarannya sehari online sehari offline kak. Enak belajar di sekolah.
Kalau di sekolah bisa bareng-bareng dan ketemu sama teman-teman, kalau di
rumah praktiknya sendiri, kadang juga dibantu kakak.”

Apa saja aplikasi yang dipakai guru olahraga selama belajar PJOK di
rumah?

Biasanya pakai zoom, google meet, e-learning, whatsapp. Kalo tugas yang
diberikan Bu Desi biasanya disuruh membuat video, ada yang membuat video
lompat tali, tenis meja, voli, basket, pencak silat, bola kecil, bola besar. Kalau
mendapatkan materi yang susah, setelah mengerjakan tugas dicek sama orang
tua.

Tugas yang diberikan guru dikerjakan apa tidak?

Tugasnya dikerjakan, waktu pengerjaan tugas ada yang seminggu ada yang
besok dikumpulkan tergantung susah tidaknya tugas yang dikasih guru.
Apakah tugas yang diberikan guru olahraga bervariasi?

Bervariasi, ada tugas, kuis, google form, kalau di e-learning tugasnya lewat
cbt. Jenis ujiannya pilihan ganda sama isian. Sebelum memberi tugas guru
memberi materi berupa video, foto, dan rangkuman.

Apa saja tugas yang diberikan guru olahraga selama belajar di rumah?
Ada yang mengerjakan soal sama bikin video kayak yang dicontohkan
gurunya terus diedit, dikasih nama, dikasih musik.
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10.

Kesusahan apa tidak memahami materi yang diberikan guru olahraga?
Materinya ada yang susah ada yang mudah, kalau dapat materi yang susah
tanya guru, liat google dan diskusi sama temen-temen. Kalau daring lebih
banyak mengerjakan kuis, terus juga membuat video dan diupload di e-
learning. Kalau di sekolah tidak perlu membuat video karena bisa praktik
langsung di lapangan.

Kesusahan apa tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru?
Susah karena dikerjain di rumah. Kalau di rumah kadang dibantu sama kakak,
kadang juga dibantu sama mama. Dari kelas 3 semester 2 sampai kelas 5
semester 1 yang paling banyak tugasnya kelas 5.

Kalau ujian mengerjakan sendiri atau dibantu orang rumah?
Mengerjakan sendiri kalau sudah kadang di cek sama mama.

Kapan adek biasanya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru?
Ada yang langsung dikerjain ada yang nanti. Pernah nggak ngerjain tugas
terus sama gurunya suruh mengulangi lagi, ada temen yang ga pernah
ngerjain terus sama Pak Ricky ditagih sampai dikumpulin.

Menurut adek bagaimana pembelajaran olahraga yang asyik?
Pembelajaran olahraga yang asyik itu nggak daring, di sekolah, olahraga
bareng-bareng sama temen.

Pelaksanaan Wawancara 2
Tempat : Kampus | MIN 2 Kota Madiun

Hari, tanggal : Selasa, 20 September 2021
Waktu : 08.00-09.00 WIB

Identitas Narasumber

Narasumber : Aksanu Arya Arnawa dan Abyan Farid Faizasyah

Kelas

:5

Rumusan Masalah 1 | PJOK kelas V pada masa pandemi Covid-19 di MIN 2

Pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran

Kota Madiun

1.

2.

Bagaimana pembelajaran olahraganya dek? Enak belajar di sekolah
atau di rumah?

Sehari daring sehari offline di sekolah. Enak di sekolah kak.
Guru olahraga selama mengajar di rumah memakai aplikasi apa saja?
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10.

Zoom, google meet, e learning, video praktik seperti melempar bola.

Tugas yang diberikan guru dikerjakan apa tidak?

Dikerjakan dan di upload

Apakah tugas yang diberikan guru olahraga bervariasi?

Bervariasi

Apa saja tugas yang diberikan guru olahraga selama belajar di rumah?
Disuruh mengerjakan halaman sekian, terus praktik menangkap bola, lompat

tali
Kesusahan apa tidak memahami materi yang diberikan guru olahraga?

Ada yang susah, ada yang mudah. Materi yang susah itu melempar dan
menangkap, mengerjakan soal yg Romawi 111
Kesusahan apa tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru?

Susah
Kalau ujian mengerjakan sendiri atau tidak?

Kalo tugas dibantu orang tua, tapi kalo ulangan tidak. Biasanya abis
mengerjakan tugas di cek sama orang tua
Kapan adek biasanya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru?

Malem hari, hp nya masih dipakai orang tua.
Menurut kamu bagaimana pembelajaran olahraga yang asyik?

Praktik di lapangan, seperti futsal, bela diri (karate), tenis meja
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Lampiran 10 : RPP PJOK Daring

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PJOK DALAM JARINGAN (DARING)

Satuan Pendidikan : MIN 2 Kota Madiun

Mata Pelajaran :PJOK

Kelas /Semester : V/Ganjil

Materi :Latihan Daya Tahan Jantungdan Paru-Paru
Materi Pokok :Lompat Tali

Tahun Pelajaran :12021/2022

AlokasiWaktu :90 menit

Langkah-Langkah Pembelajaran

Whatsapp group, Buku Pegangan Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Pendekatan : Scientific Learning
Google form, Kesehatan SD/MI Kurikulum 2013 = Model Pembelajaran: Discovery
Laptop, Buku Pegangan Siswa Pendidikan Jasmani Olahraga dan Learning (Pembelajaran

Bahan tayang. Kesehatan SD/MI Kurikulum 2013 Penemuan)
Modul/bahan ajar, Internet, Sumber lain yang relevan
TUJUAN PEMBELAJARAN
e Dengan mengamati video pembelajaran melalui youtube, siswa mampu menjelaskan aktivitas kebugaran jasmani latihan
daya tahan jantung dan paru.
e Dengan mengamati video pembelajaran melalui youtube,siswa mampu mempraktikkan aktivitas kebugaran jasmani
latihan daya tahan jantungdan paru.

PENDAHULUAN (15 MENIT)
Guru menginformasikan tentang pembelajaran daring yang akan dimulai di kelas online group WA (Whatsapp) kelompok
belajar siswa
Kelas dibuka dengan ucapan salam, berdo’a, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa. (Religius)
Guru menjelaskan tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.
Pembiasaan membaca. (Literasi)
Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat. (Nasionalis
KEGIATAN INTI (6 0 MENIT)

-

2,
3.
4.
5.

Mengamati

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik

Latihan pengembangan kebugaran jasmani lompattali

Guru mengirimkan link vidio pembelajaran https://www.youtube.com/watch?v=dFEH4Q77X8w pada group WA (Whatsapp)
kelompok belajar siswa

Guru memandu siswa membuka link vidio yang telah dikirim melalui group WA (Whatsapp) kelompok belajar siswa
dengan cara:

Melihat (tanpa atau dengan alat)

Guru menugaskan siswa menyimak video

Mengamati

lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb yang
berhubungan dengan Latihan pengembangan kebugaranjasmani lompat tali

Membaca

materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materiyang berhubungan dengan

Latihan pengembangan kebugaran jasmani lompat tali

Mendengar

Pemberian materi oleh guru yangberkaitan dengan

Latihan pengembangan kebugaran jasmani lompattali

Menyimak

Guru menanyakan pemahaman siswa setelah menyimak video

Siswadiberi kesempatan untuk menanyakan materi yang kurang dipahami

Guru mengirimkan soal latihan yang akan diselesaikan oleh siswa melalui group WA (Whatsapp) Kelompok belajar siswa
Guru menugaskan siswa melakukan aktivitas kebugaran jasmani latihan daya tahan jantung dan paru

-

M

PENUTUP (15

1. Gurumemandu siswa untuk mendokumentasikan tugas soal latihan dan tugas praktik.
2. Gurumemandu siswa untuk mengirimkan dokumentasi tugas soal latihan dan tugas praktik.
3. Gurumemantau dan merekap tugas yang telah dikirimkan oleh siswa.
4. Gurudansiswamenutup pembelajaran daring dengan berdo’a.
PENILAIAN

Penilaian Sikap: Lembar Observasi
Penilaian Pengetahuan: Tes
Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

Mengetahui Madiun, 24 September 2021
Kepala MIN 2 Kota Madiun Guru PJOK

e |

Drs. Fdy Purwanto, M.Pd Desi FKa Y.S,S.Pd.
NIP. 196803261998031003 NIP. 199012142019032025
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PJOK DALAM JARINGAN (DARING)

Satuan Pendidikan : MIN 2 Kota Madiun

Mata Pelajaran :PJOK

Kelas /Semester : V/Ganjil

Materi : KombinasiGerak Dasar dalam berbagai Permainan Bola Kecil
MateriPokok : Bola Kasti

Tahun Pelajaran :2021/2022

AlokasiWaktu :90 menit

Langkah-Langkah Pembelajaran

Whatsapp group, Buku Pegangan Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Pendekatan : Scientific Learning

Google form, Kesehatan SD/MI Kurikulum 2013 = Model Pembelajaran: Discovery

Laptop, Buku Pegangan Siswa Pendidikan Jasmani Olahraga dan Learning (Pembelajaran

Bahan tayang. Kesehatan SD/MI Kurikulum 2013 Penemuan)

Modul/bahan ajar, Internet, Sumber lain yang relevan

TUJUAN PEMBELAJARAN

e Menjelaskan kombinasi gerak lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif dalam melempar, menangkap dan memukul bola
pada permainan bola kasti.

e Mempraktikkan kombinasi gerak lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif dalam melempar, menangkap dan memukul
bola pada permainan bola kasti.

PENDAHULUAN (15 MENIT)

1. Gurumenginformasikan tentangpembelajaran daring yang akan dimulai di kelas online group WA (Whatsapp) kelompok
belajar siswa

2. Kelasdibuka dengan ucapan salam,berdo’a, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa. (Religius)

3. Gurumenjelaskan tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.

4. Pembiasaan membaca. (Literasi)

5. Siswadiajak menyanyikan lagu daerah setempat. (Nasionalis

KEGIATAN INTI (6 0 MENIT)
Mengumpulkan informasi
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
Mengamatiobyek/kejadian,
Membaca sumber lain selain buku teks,
Peserta didik mengamati video tentang kombinasi gerak lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif dalam melempar,
menangkap dan memukul bola pada permainan bola kasti yang diberikan oleh guru melalui link youtube di Grup Whatsapp
(Creativity and innovation)
Menanya
Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi kombinasi gerak lokomotor, nonlokomotor, dan
manipulatif dalam melempar, menangkap dan memukul bola pada permainan bola kasti (Critical Thinking and problem
solving)
Menalar
Siswamencoba berdiskusi dengan teman dan orang di sekitar, (Collaboration and communication)
Mencoba
Siswadiberi kesempatan untuk mempraktikkan kombinasi gerak lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatifdalam melempar,
menangkap dan memukul bola pada permainan bola kasti
Mengkomunikasikan
Peserta didik menyampaikan proses melakukan pembelajaran pada guru (Comunication)
Meminta kerjasama orangtua untuk merekam berupa video gerakan anaknya
Pengumpulan tugas yang telah diberikan oleh guru

PENUTUP (15 MENIT)

1. Gurumemandu siswa untuk mendokumentasikan tugas soal latihan dan tugas praktik.
2. Gurumemandu siswa untuk mengirimkan dokumentasi tugas soal latihan dan tugas praktik.
3. Gurumemantau dan merekap tugas yang telah dikirimkan oleh siswa.
4. Gurudansiswa menutup pembelajaran daring dengan berdo’a.
PENILAIAN

Penilaian Sikap: Lembar Observasi
Penilaian Pengetahuan: Tes
Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

Mengetahui Madiun, 8 Oktober 2021
Kepala MIN 2 Kota Madiun Guru PJOK

G oo

Drs. Edy Purwanto, M.Pd Desi Ha V.S.S.Pd.
NIP. 196803261998031003 NIP. 199012142019032025
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PJOK DALAM JARINGAN (DARING)

Satuan Pendidikan : MIN 2 Kota Madiun

Mata Pelajaran :PJOK

Kelas /Semester : V/Ganjil

Materi : KombinasiGerak Dasar Jalan, Lari, Lompatdan Lem par
MateriPokok :LompatJauh

Tahun Pelajaran :2021/2022

AlokasiWaktu : 90 menit

Langkah-Langkah Pembelajaran

Whatsapp group, Buku Pegangan Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Pendekatan : Scientific Learning
Google form, Kesehatan SD/MI Kurikulum 2013 Model Pembelajaran: Discovery
Laptop, Buku Pegangan Siswa Pendidikan Jasmani Olahraga dan Learning (Pembelajaran
Bahan tayang. Kesehatan SD/MI Kurikulum 2013 Penemuan)
Modul/bahan ajar, Internet, Sumber lain yang relevan
TUJUAN PEMBELAJARAN

o Mempraktikkan kombinasi gerak dasar jalan, lari dan lompat pada olahraga lompat jauh.
PENDAHULUAN (15 MENIT)
1. Gurumenginformasikan tentangpembelajaran daring yang akan dimulai di kelas online group WA (Whatsapp) kelompok
belajar siswa
2. Kelas dibuka dengan ucapan salam, berdo’a, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa. (Religius)
3. Guru menjelaskan tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.
4. Pembiasaan membaca. (Literasi)

5. Siswa diajak menyanyikan lagu daerah setempat. (Nasionalis
KEGIATAN INTI (6 0 MENIT)

Guru memandu siswa kegiatan belajar siswa melalui zoom meeting dengan cara:

Mengamati
Peserta didik mengamati video tentang kombinasi gerak dasar jalan, lari dan lompat pada olahraga lompat jauh yang diberikan
oleh guru melalui link youtube di grup whatsapp (Creativity and innovation)
Menanya
Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi kombinasi gerak dasar jalan, lari dan lompat pada
olahraga lompat jauh (Critical Thinking and problem solving)
Menalar
Siswamencoba berdiskusi dengan teman dan orang di sekitar (Collaboration and communication)
Mencoba
Siswadiberi kesempatan untuk mempraktikkan kombinasi gerak dasar jalan, lari dan lompat pada olahraga lompat jauh.
Mengkomunikasikan
Peserta didik menyampaikan proses melakukan pembelajaran pada guru (Comunication)
Meminta kerjasama orang tua untuk merekam berupa video gerakan anak nya
Pengumpulan tugas yang telah diberikan oleh guru.
PENUTUP (15 MENIT)
1. Gurumemandu siswa untuk mendokumentasikan tugas soal latihan dan tugas praktik.
2. Gurumemandu siswa untuk mengirimkan dokumentasi tugas soal latihan dan tugas praktik.
3. Guru memantau dan merekap tugas yang telah dikirimkan oleh siswa.
4. Gurudansiswamenutup pembelajaran daring dengan berdo’a.

PENILAIAN

e Penilaian Sikap: Lembar Observasi
e Penilaian Pengetahuan: Tes

e Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

Mengetahui Madiun, 22 Oktober 202 1
Kepala MIN 2 Kota Madiun Guru PJOK
‘
(-
Drs. Fdy Purwanto, M.Pd Desi B2 V.S.8.Pd.
NIP. 196803261998031003 NIP. 199012142019032025
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Lampiran 11 : Tampilan e-learning Madrasah

- = [ s 0 o
ForumMadrasah  KelasOnline  Kalender — Komunikasi  Notifkasi  Log Out

({#)) ELEARNING MADRASAH

(MIN 2 KOTA MADIUN)

B, FORUM MADRASAH V C PJOK

N TIMELINE KELAS * 3% 81 Aktifitas Siswa pada Kelas ini

Deksripsi : Pembelajaran PJOK

A VIDEO CONFERENCE X
o] Tahun Pelajaran 2021/2022 Semester 1 B Tentang Kelas
1B STANDAR KOMPETENSI(KI/KD) [m]
Kiriman Desi Eka Yuliana Sari, S Pd
818 KRITERIA KETUNTASAN MINI ( Online )

Login 12 Menit Yang Lalu
= RENCANA PEMBELAJARAN

B BAHAN AJAR “

‘aas DATA SISWATERGABUNG Dibuat pada 12 Juli 2021 Pukul

08:20:44

o/ ABSENSI KELAS

£5 JURNAL GURU e Desi Eka Yuliana Sari, S.Pd Butuh Bartuan dalam kelas ini ? Kik disivi

[# COMPUTER BASED TEST(CBT)

Cara mengubah kapasitas video agar kecil % Clear Aktifitas pus Kelas

2 PENILAIAN PENGETAHUAN (K13)
7 - [l
@ @ 0O Q6|4 &=

> 1
ELEARNING MADRASAH - -
(MIN 2 KOTA MADIUN) Forum Madrasah ~ Kelas Online  Kalender ~ Komunikasi  Nofifikasi  Log Out

R FORUMMADRASAH A Kumpulan Bahan Ajar Kelas V C PJOK =

Bagikan Baru

N\ TIMELINE KELAS
A VIDEO CONFERENCE

@ STANDAR KOMPETENSI(KI/KD)

818 KRITERIA KETUNTASAN MINI

BAB 5 KEBUGARAN JASMANI Tugas BAB 4 KI3 BAB 4 BELA DIRI
- 17 November 2021 Pukul 06:23:09 26 Oktober 2021 Pukul 18:51:22 22 Oktober 2021 Pukul 05:58:02
i RENCANA PEMBELAJARAN
@BukalRL [ W @BukalRL [ W @BukalRL [ W

s DATA SISWA TERGABUNG

+/ ABSENSI KELAS

£3 JURNAL GURU

-3

BAB 3 VARIASI DAN BAB 3 GERAK DASAR BAB 3 KOMBINASI GERAK
2 PENILAIAN PENGETAHUAN (KI3) KOMBINASI GERAK DASAR ATLETIK DASAR JALAN, LARI, LOMPAT

[#' COMPUTER BASED TEST(CBT)

) ARNIN - = I
;:mmz KOT! Al:ili‘]%;]]) A Forum Madrasah Kelas Online Kalender Komunikasi Notifikasi Lo

e Desi Eka Yuliana Sari, $.Pd

Assalamualaikum anak-anak.

silahkan kerjakan soal yang ada di Bahan ajar BAB 3 GERAK DASAR ATLETIK.
1ulis jawabannya saja di buku tulismu.

Foto dan apload ke link google form yang ada di bahan ajar

Batas pengumpulan sampai hari RABU 6 Oktober 2021 JAM 5 SORE. Terima
kasin

«o
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~ [y 0
%)} ELEARNING MADRASAH = L] w @
\ (MIN 2 KOTA MADIUN) Forum Madrasah Kelas Online Kalender Komunikasi Notifikasi Log Out

VIDEO CONFERENCE
Rekap Konfirmasi Kehadiran Kelas E-learning Rekap Absensi Kelas

STANDAR KOMPETENSI(KI/KD)

&la KRITERIA KETUNTASAN MINI Pertemuan Ke - 1 Q Tampilkan

= RENCANA PEMBELAJARAN

Data
NO NISN #| Nama s %| PERTEMUAN #| STATUSABSENSI &
B BAHANAJAR
1 0101506667 ABHISTA KURNIA AKBAR L Pertemuan Ke - 1
Hadir
83 DATA SISWA TERGABUNG
2 1111253833 AHMAD HARRIS ABYAN L Pertemuan Ke - 1
ARYAPUTRA Hadir
+/ ABSENSI KELAS
3 0103063815 AINI DWI NUR KHAYATI P Pertemuan Ke - 1
i Hadir
3 JURNAL GURU
4 0108829815 ALMIRASABRINAREJA P Pertemuan Ke - 1 Had
[# COMPUTER BASED TEST(CBT) adir
5 0103380110 ARGI LUTHFIAH P Pertemuan Ke - 1
2 PENILAIAN PENGETAHUAN (KI3) PRATAMA Hadir
] 1111353770 ARIELLIA ARKA PUTRI P Pertemuan Ke - 1
&5 PENILAIAN KETERAMPILAN (K14) NARULATA Hadir
- 7 AtnaRARN senm asius = Bortamiran Ko - 4

ARNIN - = ] g 0 o
g,,'-hmmg;}ﬁ;}’ RASAH ForumMadrasah  KelasOnline  Kalender  Komunikasi  Nofifikasi  Log Out

816 KRITERIA KETUNTASAN MINI NO 4| NamA 4| KD4| KETERANGAN 4| WAKTU 4| HASL &
- 1 Unjuk Kerja 1 Prakizk QYT RN 44 Praitekian gerakan pencak silat yang 10 November 2021 Pukul
/ SILAT ada pada hahan ajar BAB 4 hanya bagian  07:00:00 sampai 13
B RENCANA PEMBELAJARAN Atentang VARIAS] GERAK November 2021 Pukul
NONLOKOMOTOR PADA PENGAK 07:00:00
SILAT. Lalu apload pada link google form
Be BAHANAJAR yang saya share di imeline. ferima kasin
284 DATA SISWA TERGABUNG
2 Unjuk Kerja / Prakiek JIEEVCERVCO TG 43 Praitekican 3 macam gerakan yang ada 13 Okiober 2021 Pukul
DAN KOMBINASI pada video di bahan 2jar 3AB JVARIASI  07:00:00 sampai 16 Oktober
GERAK DASAR DAN KOMBINASI GERAK DASAR LARI 2021 Pukul 10:00:00
+/ ABSENSI KELAS LARI DAN DAN LOMPAT. Kirim videomu pada link
LOMPAT geogle form yang ada di tmeine. fenma
rasi

#3 JURNAL GURU

. 3 Unjuk Kerja | Prakick JRELCE 42 Praktekkan gerakan melempar bola (ke 10 September 2021 Pukul

[# COMPUTER BASED TEST(CBT) PERMAINAN atas, lurus, bawah) dan menangkap bola  07:00:00 sampai 14
BOLAKECIL (dar atas, lurus, bawah). Boleh dibantu September 2021 Pukul
MELEMPAR DAN orang tua atau saudaramu. Apload ke 07:00:00
MENANGKAR google form yang ada di tmeline. Cara

A PENILAIAN PENGETAHUAN (KI3) pengifiman video sudan dijelaskan ci

timeline. terima kasin.

Unjuk Kerja ! Prakizk Praktekian gerakan yang ada paca buku | 04 Agustus 2021 Pukul

& PENILAIAN KETERAMPILAN (KI14)
4 BAB 1
PERMAINAN paket hal 15 "Tes Menggiring Bola secara 07:25:00 sampai 11 Agusius
BOLABESAR Zig-Zag". Memakai baju olahraga dan 2021 Pukul 07:25:00
& PENILAIAN AKHIR SEMESTER ( bersepatu. Apload pada link google form
yang saya bagikan di TIMELINE terima
kasin

s

7 REKAP NILAI RAPOR

({%)) ELEARNING MADRASAH 5 = ]

(MIN2 KOTAMADIUN) Forum Madraseh ~ KelasOnline  Kalender ~ Komunikasi  Nofiflasi  Log O

VIDEQ CONFERENCE

STANDAR KOMPETENSI(KIKD)

&J8 KRITERIAKETUNTASAN MINI NOA| PERTEMUAN 4| KD4| SKEMA 4| KETERANGAN A masL 4
- 1 Ko- 4-Semester 31 Kordansos o ats O uugalet 25 001 U O7000 Zy
DJort nalaman £1-Za romawl A Gan o saja sampal ull UK
u RENCARLHEMHERE AN i buku tulis. Apload di elearning. terima 07:00:00
fass + Hasil

2 Ke- G- Semester 3.2 Eﬁ Kerjakan |atinan soal yang ada di buku 03 September 2021 Pukul

BAHAN AJAR

Ganjil paket PJOK hal 32 RomawiAdan B saja.  07.00.00 sampai 03 September B '

A tllmkéaowgga\-rénég E"aluan \swkandp%da 2021 Pukul 22:00:00
L yang sudah saya i
femt DATA SISWA TERGAEUNG share 6 TIMELINE. Tenma kash i

3 Ke- 8- Semester 33 Tes Tertulis Kerjakan |afihan soal yang ada di buku 24 September 2021 Pukul

V ABSENSI KELAS Ganjil paket PJOK hal 42 RomawiAdanBsaja.  07:00:00 sampai 01 Okfober E '
Untuk jawabannya kalian isikan pada 2021 Pukul 07:00:00
LINK GOOGLE FORM yang sudah saya + Hasil

& JURNAL GURY share di TIMELINE. Terima kasih
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Lampiran 12 : Tampilan Pembelajaran PJOK Daring

KLSS a8 =] a
BAB 3 GERAK
DASAR ATLETIK B - - -
= - .
Materi PJOK Kumpulan tugas siswa

Quizizz
[T

Sepak Bola adalah jenis dari olahroga bola

B "o 0o > o EE
PILIHLAH SALAH SATU JAWABAN YANG TEPAT! r'
: 1=}
=

Penilaian harian menggunakan Googleform
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3 Ll @D #

|

7290 m @ LT -

+62 821-3707-3936

¥ online

A Tugas K14 Keterampilan

Cari Nama tugas  disini. .

KETERANGAN © | WAKTU WA
o | oz
Novarmber
2021kl
o6:38100-
8AB 4 harya o
Maaf bu desi mau tny tgs ini, 1511

Apa hrs pencak silat, krn fino ikut karate, bolehkah
dignt gerakan karate? 1512

Harus pencak silat bu.. Soalnya dibuku materinya
pencak silat ‘I, {2 contoh gerakannya ada pada
bahan ajar bu.. 1536

Terimakasih

8 A

> ©

Kirim pesan

3 Ll @ #

7290 @ @ 2% -

&7 +62896-9980-6469 W %

Walaikumsalam.. Injihbu .,/

Berulang kali di coba tetap gagal Bu ... .

Saya kirim lewat wa mawon nggeh Bu Desi ‘I, ‘I,
20.30

Injih bules) -

Alhamdulillah...terimakasih banyak Bu Desi...maaf

merepotkan I, -

Kirim pesan

Bentuk komunikasi dengan orang tua siswa
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Lampiran 13 : Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan Siswa Wawancara dengan Siswa
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Lampiran 14 : Identitas MIN 2 Kota Madiun

Identitas MIN 2 Kota Madiun

Berdasarkan data sekolah yang disesuaikan dengan Data Referensi Pendidikan

(kemdikbud.go.id), MIN 2 Kota Madiun mempunyai rekapitulasi data sekolah

sebagai berikut:

: MIN 2 Kota Madiun

: 60720865

: Jalan Tanjung Raya No. 16 Manisrejo Kota Madiun

Nama Sekolah

NPSN

Alamat Sekolah
(Kampus 1) dan Jalan Pucang Wangi No. 14
Manisrejo Kota Madiun (Kampus I1)

Status Sekolah : NEGERI

Jenjang Pendidikan - Ml

Naungan : Kementerian Agama

No. SK. Pendirian : Nomor 91 Tahun 2009
Tanggal SK. Pendirian : 2009-06-19

No. SK. Operasional : 111135770002

Tanggal SK. Operasional ~ : 2010-07-07

File SK Operasional : 135586-57407125-691656802.pdf
Akreditasi CA

No. SK. Akreditasi : 164/BAP-S/M/SK/XI1/2017
Tanggal SK. Akreditasi :2017-11-17

Luas Tanah : 3,273 m?

Email
Nomor Telepon

Alamat website

:min manisrejo madiun@yahoo.com
: 0351-456600
: MIN 2 Kota Madiun
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https://referensi.data.kemdikbud.go.id/tabs.php?npsn=60720865
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/tabs.php?npsn=60720865
http://vervalsp.data.kemdikbud.go.id/verval/dokumen/skoperasional/135586-57407125-691656802.pdf
mailto:min_manisrejo_madiun@yahoo.com
https://min2kotamadiun.sch.id/

Lampiran 15 : Bukti Konsultasi Bimbingan Skripsi

BUKTI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Elsa Prayoga
NIM : 17140120
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul : Pelaksanaan Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran PJOK Kelas V di
MIN 2 Kota Madiun
No. Tanggal Bab/Mater:l Saran/Rekomendasi/Catatan Paraf
Konsultasi
1. | 15 Maret 2021 Konteks Memperbaiki susunan konteks
Penelitian, Fokus | penelitian dan fokus
Penelitian penelitian, menambah data r,,g
dan referensi
2. | 19 Maret 2021 Latar Belakang Memperkuat data dengan
menambah urgensi penelitian I,’g
dan artikel pendukung
3. | 23 Maret 2021 Metode Penelitian | Memperjelas setiap poin dan r',g
mengurangi teori di bab 3
4. | 7 Februari 2022 | Hasil Penelitian Menyinkronkan kajian
penelitian yang relevan,
menambah temuan data di rr,g
latar belakang.
5. | 15 Februari Pembahasan dan Hasil penelitian di kesimpulan
2022 Penutup terlalu banyak H’g
6. | 22 Februari Abstrak dan Abstrak lebih diringkas lagi,
2022 Orisinalitas menambah 2 kajian penelitian I,’g
Penelitian yang relevan.
7. | 1 Maret 2022 Sistematika Mengecek keseluruhan dan
Penyusunan menyesuaikan dengan
Skripsi pedoman yang baru, rr’g
menambah beberapa poin
yang kurang.

Malang, 3 Maret 2022

Dosen Pembipabing,

Waluyo Satrio Adji, M.Pd.I
NIP.198712142015031003
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BIODATA PENELITI

Nama : Elsa Prayoga
NIM : 17140120

Tempat, tanggal lahir : Ngawi, 13 Juli 1998

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Tahun Masuk : 2017

Alamat : Plosolor, RT/RW 005/002, Desa Ploso lor, Kecamatan

Karangjati, Kabupaten Ngawi

No. hp : 088995271013

E-mail : yogakarangjatil23@gmail.com

Motto ol o Hadlly AN 5 G
Riwayat Pendidikan  :- SDN Ploso lor Il Karangjati Ngawi

- MTs Miftahul Lubab Ngawi
- MA Miftahul Lubab Ngawi

- S1PGMI UIN Malang
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